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Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui langkah-langkah 
menyusun asesmen soal HOTS (Higher Order Thingking Skills ) 
pilihan ganda berbasis Rasch model pada pembelajaran IPA kelas VII 
di SMP, (2) Menentukan validitas soal HOTS (Higher Order Thinking 
Skills) pilihan ganda berbasis Rasch model. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh lembar jawaban ulangan harian materi pencemaran lingkungan 
semester genap kelas VII SMP Negeri 1 Balapulang tahun ajaran 2020/2021 
mata pelajaran IPA yang menggunakan Kurikulum 2013 (K13). Sampel 
dalam penelitian ini adalah 210 lembar jawab ulangan harian kelas VII 
semester genap melalui aplikasi quizizz. Selanjutnya dilakukan pengambilan 
data menggunakan soal HOTS yang telah divalidator ahli dan pendidik. 
Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi tes. Teknik analisis 
penelitian ini menggunakan permodelan Rasch dengan aplikasi R program 
versi 4.0.3.  
Simpulan hasil penelitian disimbulkan bahwa (1) Langkah-langkah 
dalam menyusun soal HOTS harus sesuai indikator, KKO terdiri dari C4 dan 
C5, autentik dan kontekstual, materi sesuai tingkat kognitif siswa dan 
menggunakan bahasa yang baku, tipe soal tidak cukup menghafal akan tetapi 
perlu pemahaman konsep yang mendalam sehingga dapat mengarahkan siswa 
berfikir tingkat tinggi, contoh soal HOTS seperti pada soal studi kasus untuk 
memecahkan permasalahan dll, (2) Validitas yang digunakan pada 
permodelan Rasch adalah validitas kosntruk, dilakukan pada uji kecocokan 
item (itemfit) yang dapat disimpulkan bahwa instrumen dinyatakan valid 
(tabel 4.6) dengan nilai validitas 96,6% sebanyak 29 item. Saran dalam 
penelitian berikutnya bisa menganalisa soal pilgan dengan pemodelan Rasch 
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Keywords: HOTS Assessment, Daily Test, Quizizz and Rasch Model The  
objectives of this study were (1) Knowing the steps to compile the 
assessment of HOTS (Higher Order Thinking Skills) multiple choice based Rasch 
models in science learning class VII in junior high school, (2) Determining the 
validity of HOTS (Higher Order Thinking Skills) multiple choice based Rasch 
model. The population in this study were all answer sheets for daily tests of 
environmental pollution material for even semester VII grade SMP Negeri 1 
Balapulang academic year 2020/2021 science subjects using the 2013 Curriculum 
(K13). The sample in this study were 210 answer sheets for the seventh grade daily 
test even semester through the quizizz application. Furthermore, data collection 
was carried out using HOTS questions that had been validated by experts and 
educators. The data collection technique used the test documentation method. The 
analysis technique of this research is using Rasch modeling with the application R 
program version 4.0.3. 
 The conclusion of the research results is that (1) The steps in compiling 
HOTS questions must be in accordance with the indicators, KKO consists of C4 
and C5, authentic and contextual, the material is according to the student's 
cognitive level and uses standard language, the type of question is not enough to 
memorize but it needs understanding in-depth concepts so that it can lead students 
to think at high levels, examples of HOTS questions such as case study questions to 
solve problems etc., (2) The validity used in the Rasch modeling is construct 
validity, carried out on the item fit test which can be concluded that the instrument 
declared valid (table 4.6) with a validity value of 96.6% of 29 items. Suggestions in 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan penilaian dan pengukuran merupakan suatu hal yang 
esensial dalam pembelajaran di sekolah (Sukardiyono & Rosana, 2018) 
yang digunakan dalam rangka memetakkan kemampuan yang peserta didik 
miliki sekaligus memantau capaian pembelajaran. Saat ini diwilayah 
Kabupaten Tegal dalam jenjang pendidikan menengah pertama 
menggunakan Kurikulum 2013 (K13). Menurut Kristiono (2019) penilaian 
hasil dalam suatu pembelajaran merupakan pengumpulan sebuah informasi 
untuk menentukan capaian hasil belajar dari peserta didik. Penilaian hasil 
belajar diharapkan dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking 
Skills), dengan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 
dapat berpikir secara luas dan lebih mendalam mengenai materi 
pembelajaran.  
Menurut Barnett (2012) jenis pertanyaan yang berbasis HOTS 
mampu menciptakan siswa agar dapat berfikir lebih mendalam mengenai 
materi pelajaran. Dalam Taksonomi Bloom revisi meliputi 3 kategori 
HOTS, yakni: C4 menganalisis (analyze), C5 mengevaluasi (evaluate), dan 
C6 menciptakan (create) (Kusuma dkk, 2017). Pada kurikulum yang 
berlaku sekarang (K13) peserta didik dituntut agar dapat melakukan 






beberapa proses seperti proses menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
mencipta (C6). Dengan ini siswa diharapkan mempunyai kemampuan 
berfikir tingkat tinggi yang mudah terangsang untuk mengembangkan pola 
berfikirnya.  
Menurut Suryani dkk (2015) penilaian keterampilan berpikir tingkat 
tinggi perlu dilakukan dengan instrumen tes. Kedudukan instrumen 
penilaian hasil belajar siswa sangatlah baik untuk dilakukan sebagai 
pengambilan keputusan guru dan sekolah terkait capaian hasil belajar dari 
peserta didik yang salah satu diantaranya yaitu kemampuan berfikir tingkat 
tinggi pada siswa. Pembelajaran akan bermakna jika siswa mampu diajak 
berfikir tingkat tinggi, keberhasilan pada penguasaan konsep materi akan 
didapatkan ketika siswa mampu berfikir tingkat tinggi sehingga siswa tidak 
hanya dapat mengingat dan memahami konsep melainkan siswa mampu 
menganalisis, mengevaluasi dan dapat mengkreasikan konsep dengan 
sangat baik, konsep yang telah dipahami dapat dengan mudah melekat 
dalam ingatan siswa dalam jangka waktu yang lama, sehingga penting sekali 
bagi siswa agar dapat memiliki kemampuan berfikir tingkat tinggi.  
Untuk mengukur capaian hasil belajar pada sistem pembelajaran 
yang menggunakan kemampuan berfikir tingkat tinggi dapat menggunakan 
sistem evaluasi. Salah satu yang dapat di manfaatkan yaitu kegiatan 
assesment atau penilaian untuk mengukur sejauh mana keberhasilan proses 
pembelajaran dalam bentuk soal, soal yang digunakan biasanya tes tertulis 




guna melakukan sistem evaluasi tersebut dengan memanfaatkan quizizz 
sebagai pengganti paper based test, dengan penggunaan aplikasi ini akan 
mendorong siswa untuk memperoleh informasi dan dapat menyajikan 
infromasi secara baik dan kompleks. Selain itu, produk yang dihasilkan 
dapat terintegrasi dengan jaringan internet sehingga hasil yang diperoleh 
siswa lebih real time dan dapat dicermati oleh guru, siswa dan orang tua 
secara langsung. 
Bentuk soal yang digunakan adalah soal bentuk objektif salah 
satunya adalah tes pilihan ganda, bentuk tes pilihan ganda dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan ingatan, pemahaman, dan penerapan yang 
kompleks(Groundlund, 1997). Pada tes pilihan ganda jawabannya harus 
dipilih dari beberapa jawaban yang disediakan sehingga pilihan ganda 
mempunyai kelebihan yaitu mempunyai cakupan materi yang lebih luas 
pada soal-soal yang diajukan, mempunyai tingkat validitas dan reliabilitas 
yang lebih tinggi dibandingkan soal essay atau uraian. Dengan demikian 
soal yang digunakan harus melalui beberapa tahapan agar menghasilkan 
soal yang berkualitas. Model pengukuran dari Rasch menyediakan sarana 
yang dapat diperlukan dan cukup untuk mengubah jumlah ordinal menjadi 
ukuran linier atau interval pada suatu data (Susongko, 2019).  
Pengembangan tes modern dapat menggunakan Rasch model, 
menurut Suminto & Widhiarso (2015) permodelan pada Rasch memiliki 
beberapa keunggulan yang dapat dibandingkan dengan metode lainnya, 




terhadap data hilang (missing data) sehingga keunggulan inilah menjadikan 
hasil analisis statistik model Rasch lebih akurat dalam suatu penelitian dan 
mampu menghasilkan nilai pengukuran eror standar untuk istrumen yang 
digunakan, dalam kegiatan evaluasi guru terkadang tidak menggunakan soal 
HOTS pilihan ganda berbasis Rasch model sehingga dalam hal ini kurang 
dapat melatih ketrampilan berfikir siswa. 
Untuk mengatasi masalah tersebut sekaligus untuk membantu 
pendidik dalam membuat soal Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada materi 
pencemaran lingkungan pada KD 3.8 yang berfungsi untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir siswa maka peneliti menggunakan kriteria 
implementasi asesmen soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) 
berbentuk pilihan ganda yaitu dengan menganalisis soal dengan 
menggunakan permodelan Rasch. 
B. Identifikasi Masalah 
Pada latar belakang, permasalahan yang terungkap adalah belum 
diterapkannya soal HOTS berbasis Rasch model oleh guru, hal ini dapat 
dipengaruhi oleh: 
1. Kurangnya pengetahuan guru terhadap instrumen asesmen HOTS. 
2. Penggunaan aplikasi quizizz yang masih jarang digunakan sebagai 
media asesmen disekolah. 
3. Belum banyak yang melakukan penelitian tentang asesmen soal HOTS 





HOTS merupakan atribut yang diasosiasikan pada tiga kemampuan 
berpikir tingkat tinggi sesuai Taksonomi Bloom terevisi (Anderson & 
Krathwohl, 2001) yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. 
Fahim & Pazeshki (2012) menyatakan bahwa berpikir kritis dapat juga 
dimanfaatkan dalam berbagai bidang studi. Keterampilan berfikir kritis 
merupakan kunci meningkatkan capaian pembelajaran di kelas bagi 
seluruh peserta didik (Sulaiman dkk, 2017) Oleh karena itu, siswa perlu 
untuk dilatih berpikir kritis, hal ini bisa dijadikan jembatan antara 
permasalahan di kelas dengan permasalahan yang ada di dunia nyata. 
Salah satu faktor yang dapat menyebabkan kemampuan berpikir kritis 
masih rendah adalah kurang terlatihnya anak Indonesia untuk 
menyelesaikan tes atau soal yang sifatnya menuntut agar dapat berfikir 
dengan analisis, evaluasi, dan kreativitas, yang mana karakteristik 
tersebut dimiliki oleh soal-soal yang digunakan untuk mengukur HOTS 
(Dewi, 2016). 
Guru sebagai salah satu unsur dalam dunia pendidikan yang terlibat 
langsung dalam pembelajaran di kelas sehingga guru dituntut untuk 
memiliki kompetensi dalam menggunakan dan mengembangkan suatu 
bahan ajar.  Bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh guru tidak hanya 
mampu menarik minat baca dalam pembelajaran IPA, melainkan 





Susongko (2019) menjelaskan bahwa Rasch model pada validitas 
butir tes prestasi disebut validitas konstruk yang terdiri dari  validitas isi 
yang dapat menunjukan apakah semua butir tes atau tugas yang 
melibatkan aspek kognitif dalam menjawabnya betul-betul sesuai dalam 
mewakili bidang konstruk. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka 
rumusan masalah yang diteliti dalam penelitain ini adalah: 
1. Bagaimana menyusun soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) 
pilihan ganda berbasis Rasch model pada pembelajaran IPA kelas 
VII di SMP?  
2. Bagaimana validitas soal HOTS HOTS (Higher Order Thinking Skills) 
pilihan ganda berbasis Rasch model? 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka pembatasan masalah 
pada penelitian ini adalah: 
1. Penelitian deskriptif analisis dokumenter pada perangkat tes objektif 
ulangan harian materi pencemaran lingkungan mata pelajaran IPA kelas 
VII SMP Negeri 1 Balapulang tahun ajaran 2020/2021 dengan 
menggunakan aplikasi quizizz yang menyajikan soal HOTS dengan 
menggunakan HP, laptop atau komputer.  
2. Dalam Taksonomi Bloom terevisi dalam kategori HOTS, yakni: C4 




3. Pada validitas butir soal dalam  permodelan Rasch maka batasan 
masalahnya pada validitas isi, validitas psikometri dan validitas 
konstruk dengan menggunakan permodelan Rasch.  
Pada validitas isi yang berkaitan dengan tiga hal yaitu kesesuaian isi, 
keterwakilan dan kualitas teknis pada butir tes dan mewakili bidang 
konstruk yang dilakukan oleh ahli. Sedangkan validitas psikometri 
dilakukan oleh ahli pada lembar validitas ahli yang mencangkup 
beberapa aspek dengan 17 item seperti aspek materi, konstruk,  bahasa 
penulisan dan HOTS. Asumsinya, sebuah lembar validitas yang valid 
akan memiliki interkorelasi antar item-itemnya membentuk satu 
kesatuan (Azwar, 2001). 
Validitas konstruk dengan menggunakan permodelan Rasch 
menggunakan aspek validitas isi dan validitas substantif. Pada validitas 
isi akan menunjukkan apakah semua butir tes yang melibatkan proses 
kognitif dalam menjawabnya akan betul betul sesuai dan mewakili dari 
bidang konstruk yang di ukur (Susongko, 2016). Sedangkan pada 
validitas substantif berkaitan dengan substansi dari aspek isi dengan 
menemukan secara empirik untuk menjamin bahwa pengambilan tes 
secara aktual benar-benar melibatkan kemampuan bidang yang diukur 







E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas yang menggunakan Taksonomi 
Bloom terevisi dalam kategori HOTS, maka tujuan dari penelitian ini  
adalah: 
1. Mengetahui langkah-langkah menyusun asesmen soal HOTS (Higher 
Order Thinking Skills) pilihan ganda berbasis Rasch model pada 
pembelajaran IPA kelas VII di SMP.  
2. Menentukan validitas soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) 
pilihan ganda berbasis Rasch model. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
para pendidik dan menambah hasil karya penelitian yang telah ada. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bank data soal yang valid 
dalam penilaian prestasi belajar siswa. 
b. Bagi Guru 
Informasi yang diperoleh dapat di jadikan untuk mengembangkan 
soal guna menguji prestasi belajar siswa. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menjadi media untuk melatih diri untuk menyusun 




nanti pada saat menjadi guru IPA yang dapat mengevaluasi peserta 






















LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Landasan Teori 
1. Instrumen Asesmen HOTS (Higher Order Thinking Skills) 
a. Pengertian Instrumen 
Sebuah alat yang berfungsi sebagai pengukur hasil belajar pada 
siswa dan ketrampilan belajar siswa dalam aspek pembelajaran, 
instrumen penelitian jenis tes mampu dipergunakan sebagai alat ukur 
hasil belajar (Uno & Koni, 2014). Surdaryono (2013) berpendapat 
bahwa pengembangan tes bertujuan untuk memperoleh intrumen tes 
yang valid dengan menghasilkan hasil belajar atau prestasi belajar yang 
dicapai oleh setiap peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan pengertian instrumen tersebut maka instrumen penilaian 
dapat disebut juga sebagai alat penilaian atau alat evaluasi yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data atau sebuah informasi. Menurut 
Kartowagiran (2012), asesmen juga mampu menggambarkan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan apa yang sudah dimiliki atau belum 
dimiliki oleh siswa, dan bagaimana siswa dapat menerapkan 
pengetahuannya (Kemendikbud, 2013). 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
instrumen merupakan suatu alat yang dipergunakan untuk 







b. Pengertian Asesmen 
1.) Pengukuran  
Menurut (Bambang & Wahyu, 2014) Proses pengukuran 
dalam suatu pembelajaran digunakan untuk mengukur gejala 
non fisik misalnya kecerdasan pada siswa yang bersifat laten 
atau tersembunyi. Instrumen yang cukup baik menjadi salah satu 
komponen yang penting dalam suatu kegiatan pengukuran 
(Arum & Lestari, 2019) untuk mengobservasi suatu gejala laten 
yang tidak dapat diamati secara empiris berdasarkan indikator 
yang disusun (Bambang & Wahyu, 2014).  Sejumlah 
pengukuran dalam suatu pembelajaran didalam kelas baik 
menggunakan instrumen tes maupun non-tes, hal ini masih 
berkaitan erat pada pengukuran kemampuan berpikir tingkat 
rendah atau sering disebut low order thinking skills (LOTS). 
Saido dkk (2015) menyatakan bahwa LOTS bukan hanya 
membutuhkan kemampuan untuk memahami dan mengingat 
gejala, fakta maupun konsep yang ada sedangkan Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) mengharuskan peserta didik agar dapat 
mengevaluasi dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut. 
2) Evaluasi  
worthen & sanders (1979) berpendapat bahwa “evaluasi 
mencangkup kedua istilah yaitu tes dan pengukuran, sehingga 




digunakan untuk membuat penilaian, yang kemudian dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat 
sebuah keputusan”. 
Kegunaan evaluasi dalam proses pembelajaran untuk 
mengetahui seberapa jauh siswa telah menguasai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan oleh pendidik, dan juga 
dapat mengetahui bagian-bagian mana dari program pengajaran 
tersebut yang masih lemah dan perlu diperbaiki (Tri Isti Hartini 
& Martin, 2020) Untuk mengembangkan sistem evaluasi 
berbasis online dapat menggunakan Quizizz,  Quizizz mampu 
membuat jenis soal yang bervariasi dengan background yang 
menarik dan diharapkan dapat menambah motivasi bagi para 
peserta didik untuk melakukan kegiatan evaluasi. 
Berikut cara membuat soal dengan menggunakan Quizizz: 
(1) Klik link quizizz berikut “ http://www.quizizz.com”. 
(2) Membuat akun terlebih dahulu dengan cara meng-klik 
“buat akun”. 
(3) Setelah itu silahkan masukan email yang masih aktif 





Gambar 1. Selamat datang di quizizz 
(4) Pilih “di sekolah” untuk melanjutkan pembuatan akun. 
 








(5) Kemudian pilih “guru” agar mempermudah saat akan 
membuat soal. 
 
Gambar 3. Tampilan pilihan pendidik atau 
mahasiswa 
(6) Akun siap digunakan, kemudian untuk membuat soal 
silahkan klik item “buat”. 
 






(7) Langkah selanjutnya masukkan judul dan subjek quiz. 
 
Gambar 5. Tampilan membuat quiz 
(8) Pilih item “pilihan ganda” untuk membuat soal. 
 








(9) Tuliskan soal beserta jawaban yang akan diujikan.  
 
Gambar 7. Tampilan untuk memasukkan soal di 
quizizz 
(10) Soal pada quizizz siap digunakan dengan 
menyebarkan link kepada peserta didik. 
3) Tes  
Menurut Arikunto (2002), tes adalah serentetan pertanyaan 
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelenjensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Menurut Bahri 
dalam Uno & Koni (2014) menyatakan berdasarkan ruang 
lingkup dan  tujuannya tes dapat digolongkan beberapa jenis 
penilaian, yaitu: (1) Tes formatif (2) Tes sumatif, dan (3) Tes 
submatif, tes hasil belajar pada siswa untuk keperluan penelitian 




a) Tes tersebut berfungsi untuk mengetahui informasi 
tentang kemampuan subjek penelitian.  
b) Fungsi penilaian bertujuan untuk memperoleh hal-hal 
yang dapat diperoleh dan dinialai melalui tes.  
c) Menentukan suatu kriteria dalam penilaian untuk 
penelitian. cara melakukan penilaian yang baik maka 
harus mempunyai soal bermutu baik pula.  
d) Merancang soal yang akan diberikan pada subjek 
penelitian maka soal yang akan digunakan atau 
dirancang haruslah relevan dengan tingkat kesukaran dan 
tujuan pembelajaran yang telah disusun dalam rancangan 
pembelajaran. 
Menurut Mardapi (2011) tujuan melakukan tes adalah 
untuk mengetahui capaian belajar atau kompetensi yang 
telah dicapai oleh peserta didik pada bidang tertentu. 
4) Teknik penilaian 
Teknik penilaian pada tes terdari dari dua, yaitu subjektif dan 
obyektif, bentuk soal objektif salah satunya adalah tes pilihan 
ganda, bentuk tes pilihan ganda dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan ingatan, pemahaman, dan penerapan 
yang kompleks, tes objektif meliputi tes benar-salah, tes pilihan 
ganda, dan tes memilih banyak respon (Groundlund, 1997). 
Nurgiyantoro (2001) berpendapat bahwa “dari sejumlah 
pelengkap pada soal pilihan ganda hanya ada satu yang tepat 
sedangkan yang lain hanyalah pengecoh (distractors)”. 
Pengecoh yang mempunyai tingkat kerumitan adalah jika 
panjang pendeknya relative sama dengan kunci jawaban. Ada 
beberapa hal yang harus di perhatikan dalam penulisan soal pada 




a) Materi harus sesuai indikator, pengecoh berfungsi pada 
setiap soal yang mempunyai satu jawaban yang benar. 
b) Rumusan pokok soal jangan memberi petunjuk ke arah 
yang benar. 
c) Pokok soal tidak boleh menggunakan pernyataan bersifat 
negatif ganda. 
d) Pilihan jawaban bersifat homogen dan logis ditinjau dari 
materi. 
e) Pilihan jawaban berbentuk angka harus dapat disusun 
berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka atau 
kronologisnya. 
Sedangkan teknik tes subjektif merupakan tes uraian atau 
esai sehingga diperlukannya ketepatan yang menuntut peserta 
didik untuk dapat mengorganisirkan gagasan dengan cara 
mengekspresikan gagasan secara tertulis dengan menggunakan 
kata-katanya sendiri. Penulisan soal harus dapat merumuskan 
secara tepat dalam penskoran karena hal ini merupakan salah 
satu kelemahan bentuk soal uraian. Menurut Depdiknas (2008) 
menyatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 
diantaranya yaitu: 
a) Materi soal harus sesuai indikator, setiap pertanyaan 
harus mempunyai batasan jawaban, materi yang 
ditanyakan sesuai dengan tujuan dan dinyatakan harus 
sesuai dengan jenjang dan jenis atau tingkatan sekolah. 
b) Konstruksi soal dapat menggunakan kata tanya atau 
perintah pada jawaban terurai. 
c) Bahasan rumusan menggunakan kalimat yang bersifat 
komunikatif. 
2. Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order 
Thinking Skill) adalah proses berpikir yang tidak sekedar mencangkup 
kategori dalam menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang 




memanipulasi, menghubungkan, dan mentransformasi pengetahuan 
serta pengalaman yang sudah dimilikinya agar dapat berpikir secara 
kritis dan kreatif dalam menentukan suatu keputusan dan memecahkan 
permasalahan pada situasi baru (Syam & Efwinda, 2018). Kemampuan 
berpikir tingkat tinggi merupakan penggunaan pikiran secara lebih luas 
yang digunakan untuk menemukan tantangan baru. Keterampilan 
berpikir tingkat tinggi mengharuskan seseorang untuk menerapkan 
suatu informasi atau pengetahuan baru yang telah dimilikinya dan 
memanipulasi informasi tersebut guna mencapai kemungkinan jawaban 
yang tepat dalam situasi baru (Prasetya dkk, 2019). Menurut Suminto 
(2014), Pembelajaran ini memungkinkan siswa agar dapat belajar 
melalui langkah-langkah yang dapat digunakan untuk bisa berpikir kritis 
dan kreatif serta memberikan kesempatan untuk menggunakan keahlian 
berpikir tingkat tinggi dalam menghadapi kehidupan nyata dan dapat 
dengan mudah menyelesaikan permasalahan.  
HOTS merupakan kemampuan dalam melakukan pemecahan 
masalah di abad 21 (Retnawati dkk, 2018). HOTS memiliki atribut yang 
dapat diasosiaiskan pada tiga kemampuan berpikir tingkat tinggi sesuai 
Taksonomi Bloom terevisi (Anderson & Krathwohl, 2001) yaitu 
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Menurut (Heong et al., 2011) 
HOTS dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
yang dapat dimiliki oleh setiap individu dalam konteks pembelajaran di 




2017) menyatakan bahwa higher level thinking ditekankan pada suatu 
pengolahan fakta mencakup memahami, menghubungkan antar fakta 
dan konsep, memanipulasi, mengkombinasikan dalam hal atau bentuk 
baru, dan menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan yang 
ada. Keterampilan berfikir merupakan kunci utama untuk meningkatkan 
suatu capaian pembelajaran di kelas bagi seluruh peserta didik 
(Sulaiman, 2017). Hal Ini hanya dapat dicapai jika peserta didik dapat 
mengembangkan keterampilan penilaian diri sendiri, memahami tujuan 
dari suatu pembelajaran mereka dan dapat menilai apa yang perlu 
mereka lakukan untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. 
Siswa yang menghadapi hambatan dalam berpikir kritis dan pemecahan 
masalah yang disebabkan oleh tiga faktor yaitu: (1) struktur sistem 
pendidikan sekarang, (2) kompleksitas keterampilan pada siswa, dan (3) 
kompetensi guru dalam mengajar di kelas (Carlgren, 2013). 
Definisi lain HOTS menurut Marzano (1993) yang lebih 
mengedepankan dimensi belajar sebagai bagian proses dalam berpikir 
kompleks. Indikator dalam HOTS versi Marzano memiliki suatu 
kelebihan yang dapat membantu peserta didik agar dapat mencapai 
pembelajaran yang lebih bermakna (meaningful learning). Indikator 
HOTS menurut Marzano (1993) dibagi menjadi 13 antara lain: (1) 
membandingkan, (2) mengelompokkan, (3) penalaran induktif, (4) 
penalaran deduktif, (5) menganalisis kesalahan berpikir, (6) menyusun 




abstraksi, (9) membuat keputusan, (10) penyelidikan, (11) pemecahan 
masalah, (12) penyelidikan eksperimental dan (13) penemuan. 
Kemampuan seorang guru dalam mengukur dan mengembangkan soal 
HOTS pada peserta didik menjadi penting bagi keberhasilan suatu 
pembelajaran di abad kompetitif ini (Retnawati, 2018). Dalam 
Taksonomi Bloom yang telah direvisi pada kemampuan berpikir tingkat 
tinggi yang melibatkan analisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta 
atau kreativitas (C6) dianggap berpikir tingkat tinggi (Krathworl & 
Andrerson, 2001) 
Tabel 2.1 taksonomi Bloom yang telah direvisi 



















Pendidik diharapkan untuk dapat mengembangkan instrumen tes 
berkualitas yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi pada peserta didik. Namun, rendahnya pemahaman 
pendidik mengenai soal HOTS berakibat terhadap kurangnya ruang 
yang diberikan kepada peserta didik untuk mengembangkan 




dicapai jika mereka mengembangkan keterampilan penilaian diri, 
memahami tujuan pembelajaran mereka dan dapat menilai apa yang 
perlu mereka lakukan untuk mencapainya (Yousfi dkk, 2014).  Padahal, 
pengukuran soal HOTS masih termasuk dalam lingkup gejala kognitif 
(Bambang & Wahyu, 2014)  dan bersifat laten yang membutuhkan suatu 
instrumen pengukuran yang berskala baku (Mardapi dkk, 2011).  
HOTS dapat diukur dengan menggunakan berbagai suatu instrumen 
penugasan yang dapat mencakup beberapa kegiatan seperti: 
mengevaluasi, menganalisis, menciptakan, menginterpretasikan, 
menghubungkan konsep, memberikan argumen yang tepat, dan 
mengambil suatu keputusan dalam memecahkan permasalahan 
(Retnawati, 2018). Instrumen pengukuran HOTS yang berkualitas harus 
memenuhi beberapa kriteria seperti kevalidan (sahih) dan reliabel (dapat 
dipercaya) (Arum & Lestari, 2019). Diperlukannya sebuah instrumen 
yang bukan hanya sekedar dapat mengukur tetapi juga dapat digunakan 
sebagai sarana yang digunakan untuk membiasakan peserta didik agar 
dapat menyelesaikan butir pada tes HOTS (Hamdi dkk, 2018). 
3. Rasch Model 
Menurut Sumintono dan Widhiarso (2013) menyebutkan bahwa 
model Rasch dapat dipergunakan sebagai metode yang dapat 
mengembalikan data sesuai kondisi alamiahnya. Kondisi alamiah ini 
biasanya mengacu pada karakteristik dasar suatu data kuantitatif yang 




bersifat ordinal dapat juga ditransformasikan ke dalam bentuk rasio 
yang dapat memiliki tingkat akurasi lebih tinggi dan mengacu pada 
prinsip probabilitas. Model pengukuran Rasch menyediakan sarana 
yang dapat diperlukan dan cukup untuk mengubah sejumlah ordinal 
menjadi suatu ukuran linier atau interval (Susongko,2019).  
Menurut Arikunto (2015) rumus permodelan Rasch sebagai berikut:  
 
4. Validitas Butir Tes Dengan Menggunakan Model Rasch 
Messick berpendapat bahwa validitas adalah konsep tunggal yang 
dinyatakan sebagai validitas konstruk yang terdiri dari enam elemen 
masing-masing (Susongko, 2019), yaitu: 
1) Isi (content) 
Validitas isi menunjukkan bahwa semua butir dalam tes atau 
tugas yang melibatkan proses kognitif untuk menjawabnya betul-
betul sesuai dan mewakili dari bidang konstruk yang diukur. Aspek 
isi dari validitas konstruk berkaitan dengan tiga hal yaitu kesesuaian 




2) Substantife (substantive) 
Aspek substantife berkaitan substansi dari aspek isi. Dengan 
menemukan secara empirik untuk menjamin bahwa pengambil tes 
secara aktual benar-benar melibatkan kemampuan bidang yang 
diukur dalam menjawab butir-butir tes. 
3) Struktur (structural) 
Aspek struktur berkaitan dengan penskoran. Disebabkan 
sebelum dilakukan penskoran struktur tes sangat penting diketahui. 
Sekor pada tes yang multidimensi harus dilaporkan terpisah sesuai 
dimensi masing-masing.   
4) Generalisasi (generalizability) 
Aspek generalisasi mengkaji sejauh mana skor yang 
diperoleh benar-benar menunjukan kemampuan yang sebenarnya 
dari pengambil tes. 
5) Eksternal (extrenal) 
Aspek eskternal mengkaji sejauh mana skor yang didapat 
dari tes berkorelasi dengan tes lainnya yang sesuai. 
6) Konsekuensi (consequential) 
Aspek konsekuensi berkaitan dengan pemaknaan dari skor yang 






Tabel 2.2 kriteria tes yang valid dilihat dari berbagai aspek 
validitas dan kriterianya 
Aspek validitas 
konstruk 








Uji kecocokan item 
(itemfit) 
P > 0,01 
0,5 < MNSQ < 1,5 
-2,0 < ZSTD < 2,0 
Person-item map Semua tingkat 
kesukaran item berada 
pada domain 
kemampuan tes 
Person/item map Kemampuan tes sama 
atau mendekati tingkat 
kesukaran item 








Person fit statistic P > 0,01 
0,5 < MNSQ < 1,5 














Struktural Uji unidimensi Ada satu faktor utama 
yang digambarkan 




P > 0,01 
Eksternal Nilai separation 
person strata 
Mendekati 1,0 
Konsekuensi DIF Tidak terdapat DIF 
yang signifikan 
       (Susongko, 2019) 
5. Materi Pencemaran Lingkungan 
Berdasarkan Kurikulum 2013 yang telah direvisi pada tahun 2016, 
kelas VII SMP/MTS pada materi Pencemaran Lingkungan memiliki 2 
KD yaitu 3.8 dan 4.8, pertama KD 3.8 berbunyi “menganalisis 
terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem”. 




penyelesaian masalah pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil 
pengamatan”. 
6. Karakteristik Materi Pencemaran Lingkungan 
Menurut Kemendikbud (2017) dalam suatu buku Guru, Pencemaran 
Lingkungan merupakan masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, 
zat, energi, dan komponen lain ke dalam suatu lingkungan hidup oleh 
kegiatan manusia. Akibatnya, akan menurunkan kualitas sampai ke 
tingkat tertentu yang dapat menyebabkan lingkungan hidup tersebut 
tidak dapat berfungsi seperti sebelumnya. 
 Pada KD 3.8 membahas mengenai pencemaran lingkungan dan 
dampaknya terhadap ekosistem tanah, air dan udara serta penyebab dari 
pencemaran lingkungan akibat ulah manusia maupun alam. Sedangkan 
pada KD 4.8 membahas bagaimana solusi terbaik yang dapat dilakukan 
dari dampak pencemaran lingkungan baik pencemaran pada tanah, air 
dan udara. 
 Menurut buku paket IPA SMP Kemendikbud (2013). Pencemaran 
lingkungan dapat terjadi akibat dari kumpulan kegiatan manusia 
(population) dan bukan dari kegiatan perorangan. Selain itu, 
pencemaran lingkungan dapat ditimbulkan akibat faktor alam, misalnya 
gunung meletus yang menyemburkan abu vulkanik sehingga zat yang 
terbawa akan mencemari lingkungan dan dapat menggangu 




berupa zat kimia, debu, suara, radiasi ataupun panas yang masuk ke 
dalam lingkungan.  
Pencemaran terbagi menjadi 3 macam yaitu: 
a) Pencemaran Air  
b) Pencemaran Udara 



















B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antar variabel yang akan diteliti (Prof Dr. Sugiyono, 2010). 
Prosedur penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneliti melakukan penelitian terhadap SMP N 1 Balapulang yang memiliki 
akses internet yang cukup mudah dan juga memiliki permasalahan 
mengenai cara pola pikir peserta didik yang belum mampu menyelesaikan 
soal HOTS dikarenakan Kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap 
instrumen asesmen HOTS. Penelitian ini mengambil sampel dari SMP N 1 
Balapulang. Teknik yang dilakukan dengan melakukan menentukan tujuan, 
menyusun produk, validasi ahli materi dan evaluasi, revisi dan uji coba.  
Kemudian dilakukan analisis pada perangkat tes guna menyeleksi validasi 
pada soal.  Selanjutnya memasukkan jawaban dari peserta didik dengan 
menggunakan microsoft excel dan notepad lalu dianalisis dengan 
menggunakan R Programme version 4.0.3, untuk melakukan uji validitas 





























Kebijakan pemerintah : 
Penyempurnaan Kurikulum 2013 
dan meningkatnya standard isi 
dan penilaian BSNP 2010 
Kurangnya pengetahuan guru 
terhadap instrumen asesmen HOTS 
 
Fakta 
Analisis berupa instrumen asesmen 
soal HOTS berbasis Rasch model 
pada pembelajaran IPA di SMP 
Produk instrumen asesmen HOTS 
berbasis Rasch model 
Siswa mengalami kesulitan 







A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 
analisis deskriptif presentase , dengan menggunakan pendekatan 







Gambar 9. Langkah-langkah penelitian dari Borg & Gall (1989) 
Menurut Susongko (2014) tujuan dari penelitian deskriptif adalah 
untuk menguji fenomena yang terjadi di tempat dan pada wakatu tertentu.  
Analisis dokumenter menurut Susongko (2014) dapat didefinisikan sebagai 
suatu teknik riset yang bersifat obyektif, sistematis, dan deskripsi kuantitatif 
yang mempunyai makna tersembunyi dari komunikasi. Teknik analisis 
documenter yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan dengan 
obyektif dan sistematis dengan mengidentifikasi karakteristik tertentu dari 
pesan.   
 
 
permasalahan Desain Asesmen 
HOTS 
Validasi Desain 
Ahli dan pendidik 









B. Variabel penelitian 
Menurut Arikunto (2013) variabel dalam penelitian merupakan 
suatu objek penelitian atau apa yang menjadi suatu titik perhatian dalam 
sebuah penelitian. Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu : butir 
tes ulangan harian soal HOTS pilihan ganda berbasis Rasch model dan 
validasi butir tes dengan menggunakan permodelan Rasch.  
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh lembar 
jawab ulangan harian kelas VII di SMP N 1 Balapulang tahun ajaran 
2020/2021 mata pelajaran IPA pada materi Pencemaran lingkungan. 
2. Sampel 
Sampel dari penelitian ini adalah 210 lembar jawab peserta didik 
yang diperoleh dari hasil ulangan harian melalui quizizz di SMP N 1 
Balapulang.  
D. Teknik pengumpulan data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling dengan tujuan tertentu, purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada 
pertimbangan dan alasan tertentu, dasar pertimbangannya karena Di 
SMP N 1 Balapulang sering sekali menggunakan pengaksesan internet 





Data dalam penelitian ini berupa hasil validasi ahli, validasi 
pendidik, lembar jawaban peserta didik, lembar soal yang peneliti buat, 
kisi-kisi dan kunci jawaban ulangan harian Semester Genap IPA kelas 
VII SMP N 1 Balapulang tahun ajaran 2020/2021. 
Tabel 3.1 pedoman penskoran soal HOTS (High Order Thingking 
Skill) 







Tidak memberikan jawaban 0 
Jawaban salah 0 





Tidak memberikan jawaban 0 
Jawaban salah 0 
Jawaban benar 1 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validasi untuk 
ahli dan pendidik. Pengujian instrumen dilakukan dengan menggunakan 
validasi dengan membandingkan isi isntrumen dengan teori yang ada. 
Adapun instrumen pengumpul data sebagai berikut: 
Tabel 3.2 instrumen lembar validasi soal HOTS pada materi 




No. Validator Aspek Penilaian 
1. Ahli Materi 1. Materi 
2. Konstruksi 
3. Bahasa  
4. HOTS 
2. Pendidik 1. Materi 
2. Konstruksi  
3. Bahasa  
 
Instrumen analisis pada butir soal di lakukan pada R program 4.0.3 
dengan menganalisis pada paket eRm. Menggunakan teknik pengambilan 
data dengan deskriptif dikarenakan data yang digunakan adalah data hasil 
validasi ahli dan pendidik, hasil lembar jawab ulangan harian melalui 
quizizz yang sudah di laksanakan di SMP N 1 Balapulang. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data untuk memvalidasi soal dengan menggunakan model 
rasch, pada R programming version 4.0.3 dengan paket eRm. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan oleh 3 orang dosen ahli yang mencangkup 
aspek materi, konstruk, bahasa dan HOTS dan 2 orang pendidik yang 




validitas ahli dan pendidik akan dikategorikan sesuai dengan kriteria 
hasil evaluasi pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3 kriteria hasil evaluasi instrumen 
No. Aspek yang dinilai Kriteria 
Ya Tidak  
1. Materi    
2. Konstruksi   
3. Bahasa penulisan   
4. HOTS   
Uji validitas pada butir soal dapat dianalisis dengan Rasch model pada 
R programming version 4.0.3 dengan paket eRm, Langkah-langkah 
validasi butir tes dengan menggunakan Rasch model sebagai beikut: 
a. menyiapkan data dengan menginput jawaban peserta tes 
kedalam notepad. 
 
Gambar 10. Input data dengan notepad 
b. Membuka R programming version 4.0.3, klik menu File –> 




(data yang dituju) kemudian membuka paket eRm dengan 
menuliskan pada script “library(eRm)” 
 
Gambar 11. Memasukkan file di R programming 
c. Untuk melakukan pengestimasian parameter tingkat kesukaran 
butir soal dengan menuliskan script “A<-read.table(“nama 
dokumen.txt”) kemudian menuliskan pada script “A”. 
 
Gambar 12. Pengestimasian parameter tingkat kesukaran 
butir 






Gambar 13. Gambar ringkasan data 
e. Untuk melakukan uji item (itemfit) pada script menuliskan 
“person.parameter(RM(A))” kemudian menuliskan perintah 
“itemfit(person.parameter(RM(A)))” 
 
Gambar 14. Uji Itemfit 
f. Selanjutnya mengetikkan perintah “plotjointICC,(RM(A), 





Gambar 15. Plot Joint ICC 
g. Untuk melakukan personfit (uji kecocokan respon) pada script 
menuliskan “personfit(person.parameter(RM(A)))” 
 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
 Populasi penelitian ini adalah seluruh lembar jawab ulangan harian 
peserta didik kelas VII semester genap mata pelajaran IPA SMP N 1 
Balapulang Tahun pelajaran 2020/2021 yang menggunakan Kurikulum 
2013. Sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini sebanyak 210 lembar 
jawaban ulangan harian peserta didik, sedangkan jumlah keseluruhan soal 
pilihan ganda sebanyak 30. 
 Materi yang diujikan dalam soal ulangan harian adalah materi 
pencemaran lingkungan pada KD 3.8 yang terdari dari 2 kompetensi dasar 
dan 9 indikator. Bentuk soal yang dibuat adalah pilihan ganda dan 
berdasarkan KD, indikator dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh 
peneliti pada Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kemudian data dianalisis 
secara kualitatif guna mengetahui apakah soal yang telah dibuat sesuai atau 
memiliki dari satu jawaban, konstruk pada soal pilihan ganda terdapat empat 
alternatif jawaban dan salah satunya merupakan kunci jawaban. 
 Produk awal instrumen penlilaian soal HOTS berbasis Rasch model 
pada materi pencemaran lingkungan untuk kelas VII SMP N 1 Balapulang 
dilakukan oleh peneliti dengan menentukan materi pembelajaran IPA kelas 
VII semester 2 berdasarkan kurikulum 2013. Materi yang dipilih 







   
 Pembuatan instrumen penilaian dilakukan melalui tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
1. Pembuatan silabus 
 Silabus dibuat oleh peneliti berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) 
yang telah ditetapkan kurikulum 2013, yaitu KD 3.8 Menganalisis 
terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem dan 
KD 4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah 
pencemaran dilingkungn berdasarkan hasil pengamatan. Berikut 
indikator yang peneliti buat: 
3.8.1 peserta didik mampu membedakan macam-macam pencemaran 
lingkungan. 
3.8.2 peserta didik mampu mengkaitkan proses terjadinya pencemaran 
air, udara dan tanah. 
3.8.3 peserta didik mampu Pilgan mengkategorikan penyebab-
penyebab pencemaran lingkungan. 
3.8.4 peserta didik mampu menghubungkan aktifitas kelompok 
terhadap dampak kualitas lingkungan. 
3.8.5 Peserta didik mampu mengkaji kegiatan sehari-hari yang dapat 
mengakibatkan pencemaran lingkungan. 





4.8.1 peserta didik mampu mmbuat atau menentukan gagasan 
penyebab-penyebab pencemaran lingkungan. 
4.8.2 peserta didik mampu membuat atau menentukan gagasan 
tentang cara mengatasi dan mengurangi pencemaran lingkungan  
4.8.3 peserta didik mampu membuat atau menentukan gagasan 
tentang cara mengatasi dan mengurangi pencemaran udara 
2. Pembuatan kisi-kisi 
 Kisi-kisi soal yang dibuat berdasarkan KD 3.8 Menganalisis 
terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem, 
bentuk soal yang peneliti buat adalah pilihan ganda maka peneliti hanya 
membuat soal sesuai indikator KD 3.8 yang ditetapkan peneliti. Pada 
KD 3.8 dan 4.8 terdapat beberapa indikator yang ditetapkan peneliti 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 kisi-kisi soal 
Kompetensi 
Dasar  




























udara dan tanah 






















































































































3. Pembuatan Soal 
 Soal dibuat oleh peneliti berdasarkan silabus dengan memperhatikan 
indikator yang telah dibuat, level kognitif yang telah ditentukan dan 
tingkat kemampuan peserta didik. Soal yang dibuat sebanyak 30 soal 
berbentuk pilihan ganda. 
4. Pembuatan Kunci Jawaban 
 Kunci jawaban yang dibuat hanya memiliki satu jawaban dan kunci 
jawaban hanya berdasarkan kesesuaian terhadap pertanyaan soal dalam 
materi pencemaran lingkungan yang telah dibuat peneliti. 
5. Pembuatan Rubrik Penilaiaan 
 Rubrik penilaian dibuat oleh peneliti dengan skor 1 untuk jawaban 
yang benar dan 0 untuk jawaban salah dan tidak dijawab. 
B. Analisis Data 
 Hasil estimasi dari lembar validasi ahli dan validasi pendidik 
kemudian data dianalisis untuk digunakan untuk menjawab rumusan 




Order Thinking Skills) pilihan ganda berbasis Rasch model pada 
pembelajaran IPA kelas VII di SMP N 1 Balapulang.  
1. Validasi Ahli 
a. Berdasarkan data validasi soal validator 1, sebagai berikut: 
1) Silabus  
Silabus dan RPP perlu adanya perbaikan, silabus dan RPP harus 
dipisahkan. 
2) Kisi-kisi soal 
Kisi-kisi soal perlu diperbaiki, pada bentuk soal diubah menjadi 
kategori soal. 
3) Soal  
Tabel 4.2 hasil validasi ahli 
No Aspek Pertanyaan Validator I Validator II 
kriteria kriteria 















Soal sesuai dengan 
KI, KD dan Indikator 
√  √  
Soal sesuai dengan 
tingkat perkembnagan 
siswa SMP kelas 7 
√  √  
Soal sesuai dengan 
kisi-kisi soal 
√  √  
Soal Mudah untuk 
dipahami 
√  √  
Hanya ada 1 kunci 
jawaban 
√  √  
Pilihan jawaban logis 
ditinjau dari segi 
materi 





soal dengan situasi 
dunia  nyata 










contoh di kehidupan 
nyata 
√  √  
Pokok soal tidak 
memberi petunjuk 
kunci jawaban 
√  √  
Pokok soal 
dirumuskan dengan 
ringkas, tegas dan 
jelas 
√  √  
Pokok soal bebas dari 
pernyataan yang 
bersifat negatif 







yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa 
Indonesia 
√  √  
Menggunakan bahasa 
yang komunikatif 
√  √  
Tidak menggunakan 
bahasa yang tabu bagi 
masyarakat setempat 







Soal telah dapat 
mengarahkan siswa 
untuk berfikir tingkat 
tinggi 
√  √  
Soal sesuai dengan 
kehidupan kontektual/ 
nyata 
√  √  
Soal telah memenuhi 
taksonomi bloom C4-
C5 
√  √  
 
 Hasil penilain dari dosen ahli yang menggunakan lembar 




konstruksi, bahasa penilaian, dan HOTS oleh Bapak Dr. Purwo 
Susongko, M.Pd dan Ibu Muriani Nur hayati, M. Pd dilaksanakan 
pada tanggal 26 dan 27 Januari 2021 memiliki hasil dengan kriteria 
setuju (ya) dalam semua aspek penilaian. 
4) Kunci jawaban 
 Kunci jawaban tidak perlu adanya perbaikan, karena setiap 
soal hanya memiliki satu kunci jawaban. 
5) Rubrik Penilaian 
Rubrik penilian tidak ada perbaikan karena sudah cukup bagus. 
 Berdasarkan analisis kualitatif pada aspek materi, konstruk, bahasa 
dan HOTS tidak terdapat adanya butir soal yang memberikan jawaban benar 
terhadap butir tes lainnya sehingga asumsi indenpendensi lokal terpenuhi.  
 Berdasarkan analisis kualitatif terhadap kisi-kisi pada aspek materi, 
konstruk, bahasa dan HOTS pada setiap soal dapat mengukur kemampuan 
berfikir tingkat tinggi siswa sehingga asumsi unidimensi terpenuhi. 
 Hasil estimasi dengan menggunakan R programme version 4.0.3 
paket eRm berupa tingkat kesukaran butir, itemfit permodelan Rasch, 
personfit dan kurva karakteristik butir soal. Data dianalisis tersebut 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ke dua berupa bagimana 
memvalidasi soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) pilihan 
ganda berbasis Rasch model. 




 Parameter tingkat kesukaran butir soal apabila nilai dari P 
sebagai berikut: P ≤ -2 (butir soal dikategorikan sangat mudah), -
2 ≤ P ≤ -1 (butir soal dikategorikan mudah), -1 ≤ P < 1 (butir soal 
dikategorikan sedang), 1 ≤ P < 2 (butir soal dikategorikan sukar) 
dan p ≥ 2 (butir soal dikategorikan sangat sulit).  Kriteria tes yang 
valid dilihat dari berbagai aspek, hasil analisis parameter 
kesukaran butir disajikan pada Tabel 4.5 sebagai beikut ini: 
Tabel. 4.6 tingkat kesukaran butir 
No. Item Estimate Keterangan 
1 -0.457 Sedang  
2 -0.432 Sedang 
3 -0.558 Sedang 
4 0.216 Sedang  
5 -0.692 Sedang  
6 0.483 Sedang 
7 -0.507 Sedang  
8 -0.241 Sedang  
9 1.277 Sukar 
10 -0.106 Sedang 
11 -0.335 Sedang 
12 -0.457 Sedang 
13 -0.264 Sedang 
14 0.299 Sedang 
15 0.668 Sedang 
16 -0.018 Sedang 
17 0.089 Sedang 
18 -0.241 Sedang 
19 -0.311 Sedang 
20 -0.264 Sedang 
21 0.856 Sedang 
22 1.094 Sukar  
23 -0.106 Sedang 
24 0.422 Sedang 
25 0.236 Sedang 
26 0.504 Sedang 
27 -0.173 Sedang 




29 -0.288 Sedang 
30 -0.311 Sedang 
  
 Tabel di atas menunjukkan perbedaan pada setiap butir 
tesnya dengan tingkat kesukaran tertentu. Berdasarkan tabel 4.6 
terdapat 28 butir soal tergolong sedang dan 2 butir soal tergolong 
sulit. Nilai tingkat kesukaran berkisar antara -0,018 sampai 
dengan 1.277. Butir soal dengan nilai tingkat kesukaran tertinggi 
terdapat pada nomer 9 yaitu mencapai 1.277 dan nilai tingkat 
kesukaran terendah terdapat pada nomer 16 yaitu sebesar -0,018. 
Dari peserta didik diatas menunjukkan presentasi kategori pada 
tingkat kesukaran butir pada masing-masing soal yaitu 93,33% 
untuk soal dikategorikan sedang dan 6,6% untuk soal yang sukar. 
 Hasil analisis diatas, soal dapat dikategorikan soal yang 
sedang karena memiliki presentasi sebesar 93,33% butir soal 
yang termasuk kategori soal sedang. 
2. Itemfit Permodelan Rasch 
 Tabel itemfit (uji kecocokan butir) pada permodelan Rasch disajikan 
pada Tabel 4.6 sebagai beikut ini:  
Tabel 4.7 Itemfit Permodelan Rasch 








Infit t Discrim  Itemfit  
V1 205.384 205 0.479       0.997     1.024 -0.002 0.354 0.246 Fit  
V2 230.346 205 0.108 1.118 1.046 1.288 0.680 0.195 Fit 
V3 233.002 205 0.087 1.131 1.083 1.309 1.078 0.158 Fit 




V5 206.289 205 0.462 1.001 1.006 0.049 0.098 0.261 Fit 
V6 236.665 205 0.064 1.149 1.159 2.056 4.222 0.002 Fit 
V7 204.746 205 0.492 0.994 1.008 -0.032 0.138 0.261 Fit 
V8 203.177 205 0.523 0.986 1.015 -0.145 0.274 0.230 Fit 
V9 253.724 205 0.012 1.232 1.133 1.973 2.182 -0.120 Fit 
V10 181.085 205 0.884 0.879 0.905 -1.667 -1.845 0.424 Fit 
V11 195.781 205 0.666 0.950 0.998 -0.565 -0.011 0.272 Fit 
V12 185.202 205 0.836 0.899 0.933 -1.106 -0.941 0.385 Fit 
V13 200.920 205 0.567 0.975 0.956 -0.278 -0.724 0.328 Fit 
V14 182.638 205 0.867 0.887 0.917 -1.725 -2.208 0.411 Fit 
V15 213.652 205 0.325 1.037 1.040 0.511 1.078 0.159 Fit 
V16 185.431 205 0.833 0.900 0.916 -1.418 -1.765 0.399 Fit 
V17 196.113 205 0.660 0.952 0.933 -0.683 -1.513 0.366 Fit 
V18 223.042 205 0.184 1.083 1.026 1.030 0.447 0.203 Fit 
V19 190.510 205 0.758 0.925 0.948 -0.893 -0.816 0.350 Fit 
V20 178.084 205 0.193 0.864 0.907 -1.719 -1.574 0.418 Fit 
V21 195.774 205 0.666 0.950 0.975 -0.572 -0.591 0.246 Fit 
V22 197.971 205 0.642 0.957 0.973 -0.413 -0.522 0.223 Fit 
V23 208.737 205 0.414 1.013 0.992 0.202 -0.134 0.280 Fit 
V24 204.223 205 0.502 0.991 1.012 -0.103 0.334 0.212 Fit 
V25 197.971 205 0.625 0.961 0.983 -0.563 -0.427 0.283 Fit 
V26 214.481 205 0.311 1.041 1.060 0.601 1.642 0.132 Fit 
V27 193.781 205 0.702 0.941 0.975 -0.785 -0.434 0.313 Fit 
V28 171.900 205 0.955 0.934 0.878 -1.974 -1.885 0.481 Fit 
V29 203.644 205 0.514 0.989 0.976 -0.112 -0.375 0.289 Fit 
V30  190.821 205 0.753 0.926 0.963 -0.874 -0.571 0.337 Fit 
 
Pada analisis data diatas terdapat 29 soal yang  di katakan fit dengan 
nilai  P-value antara  0.064 sampai dengan 0,955 karena nilai p-value di atas 




nonfit yaitu soal no 4 dengan nilai p-value 0.000. Namun secara umum dapat 
disimpulkan bahwa instrumen dinyatakan valid (tabel 4.6) dengan nilai 
validitas 96,6% sebanyak 29 item. Item dinyatakan dapat diterima jika 
responden mampu menjawab semua item soal dengan tingkat kesulitan di 
bawah kemampuan responden (Aeni, Susongko & Rokhman, 2017) 
sedangkan 1 item soal yang ditolak dinilai konsistensi item lemah yaitu item 
soal 4 yang diperjelas pada tabel 4.7. Menurut Susongko (2016) Parameter 
MNSQ harus berada dalam kisaran antara 0.5 hingga 1.5 sedangkan pada 
tabel 4.7 parameter MNSQ soal nomer antara 1.848 sampai dengan 1.085 
sehingga MNSQ memenuhi akan tetapi nilai p-value sebesar 0.000 tidak 
memenuhi sehingga soal tidak termasuk fit. Penggunaan permodelan rasch 
berfungsi  untuk memperbanyak soal tes dianggap lebih merata bagi siswa 
secara ordinal pada data penghitungan skor (Susongko, 2016).  
3. Plot ICC Permodelan Rasch 
Pada hasil analisis menggunakan R Programming version 4.0.3, plot 
ICC soal nonfit yang dihasilkan gambar berikut ini:  
 




Pada gambar 17 menunjukkan hasil kurva dari kemampuan 
siswa terhadap butir soal nomer 1 sampai dengan nomer 4, dengan 
tingkat kesulitan -4 sampai dengan +4. Dalam gambar 17 posisi kurva 
menunjukkan tingkat kesukaran butir soal, semakin kekiri posisi pada 
kurva maka akan semakin susah tingkat butir soal terhadap kemampuan 
siswa. Begitu pula sebaliknya semakin kekanan posisi kurva butir soal 
maka semakin mudah tingkat kesulitan butir soal terhadap kemampuan 
siswa. Dari kurva di atas dapat disimpulkan bahwa butir soal tersulit 
pada informasi kurva di atas terdapat pada nomer 4 dan butir soal 
termudah terdapat soal nomer 3.  
4. Personfit Pada Permodelan Rasch 
Tabel personfit (uji kecocokan respon) pada permodelan Rasch 
disajikan pada Tabel 4.8 sebagai beikut ini: 
Tebal 4.8 personfit pada permodelan Rasch 






Outfit t Infit t Personf
it 
P81 43.380 29 0.042 1.446 1.135 1.02 0.47 Fit  
P167 44.580 29 0.032 1.486 1.306 1.90 1.44 Fit  
P179 42.949 29 0.046 1.432 1.401 6.43 3.58 Fit  
P185 43.040 29 0.045 1.435 1.408 3.66 3.64 Fit  
P190 43.214 29 0.044 1.440 1.152 1.69 0.83 Fit  
 Berdasarkan analisis tabel di atas jika menggunakan p-value dengan 
nilai > 0.001 maka dari respon sebanyak 210 anak semuanya dikatan fit 
karena nilai p-value di bawah 0.01 (tabel 2.2). Sedangkan jika menggunakan 




dengan nilai p-value antara 0.032 sampai dengan 0.046 sehingga dikatakan 
nonfit, sedangkan terdapat 205 anak yang dikatan fit dengan nilai p-value 
antara 0,053 sampai dengan 0,861 (lampiran 12).  
C. Pembahasan 
 Berdasarkan data yang telah dianalisis sesuai karakteristik masing-
masing butir soal dalam ulangan harian materi pencemaran lingkungan 
semester genap tahun ajaran 2020/2021 sesuai dengan kisi-kisi yang dibuat 
terdapat 9 indikator untuk tes objektif/ pilihan ganda. Jenis yang digunakan 
sesuai dengan taksonomi Bloom yakni dari C4 sampai dengan C5 dan sesuai 
anjuran dari pemerintah dalam proses pembelajarannya menggunakan 
pendekatan scientific literacy atau inkuiri (Kemedikbud, 2017). 
 Instrumen penilaian berbasis HOTS pada siswa kelas 7 dalam materi 
pencemaran lingkungan dinilai sangat baik oleh guru, hal ini dikarenakan 
soal memenuhi indikator pada KD 3.8, dimana materi ini menurut guru 
diperlukan tingkat berfikir tinggi dari siswa untuk memahami, 
menganalisis, dan mengevaluasi dari jenis-jenis pencemaran, faktor 
penyebab pencemaran, dampak bagi ekosistem dan solusi untuk mengatasi 
pencemaran lingkungan. Hal ini sesuai dengan kriteria HOTS menurut 
Nugroho (2018) HOTS memiliki ciri khas. Level kemampuan ini akan 
mencangkup kemampuan dan ketrampilan peserta didik dalam memahami, 
menganalisis dan mengevaluasi. 
 Berdasarkan hasil dari validasi ahli dan pendidik yang sudah 




penilaian seperti aspek materi, konstruksi, bahasa penilaian, dan HOTS 
dengan memperhatikan dalam pembuatan silabus sesuai dengan KI, KD dan 
indikator pada kurikulum 2013. 
1. Silabus  
 Peneliti membuat silabus sesuai dengan KI dan KD yang ditentukan 
oleh kurikulum 2013 dengan menentukan indikator ketercapaian, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, teknik penilaian dan sumber ajar. 
Yang kemudian diserahkan kepada pendidik. Dalam hal ini silabus yang 
dibuat perlu diperbaiki pada penambahan materi dan kesesuaian 
indikator yang ingin dicapai. Dan akan dipergunakan guru sebagai 
acuan proses pembelajaran. 
2. Kisi-kisi soal 
 Kisi-kisi soal yang dibuat disesuaikan dengan silabus dengan 
memperhatikan kategori soal dan penempatan soal sesuai dengan nomer 
yang tertera. Pada kisi-kisi harus memperhatikan bentuk soal, kategori 
soal  dan tingkatan kognitif. Kisi-kisi harus mengacu pada Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar dan indikator yang terdapat pada silabus. 
3. Soal 
 Instrumen penilaian yang dibuat terdiri dari 30 soal pilihan ganda 
dengan memperhatikan beberapa aspek diantaranya materi, konstruksi, 
bahasa penulisan dan HOTS. Menurut Nurgiyantoro (2001) tes pilihan 
ganda merupakan bentuk tes yang paling banyak dipergunakan dalam 




jelas agar siswa tidak salah menafsirkan dan harus kontekstual dengan 
lingkungan siswa agar siswa memahami dan  mengerti isi soal. 
 Dalam membuat pilihan jawaban harus bersifat homogen serta 
panjang pendeknya kalimat pada pilihan jawaban yang hampir seragam 
agar terciptanya pengecoh dalam pilihan jawaban. Hal ini senada 
dengan Nurgiyanto (2001) bahwa pilihan ganda terdiri dari sebuah 
pernyataan atau kalimat yang belum lengkap kemudian diikuti oleh 
sejumlah pernyataan atau bentuk yang tepat untuk melengkapinya. Dari 
sejumlah pelengkap tersebut hanya ada satu jawaban yang tepat 
sedangkan yang lainnya hanyalah pengecoh. Menurut Widana (2017) 
soal pilihan ganda pada soal-soal HOTS menggunakan stimulus yang 
bersumber pada situasi nyata. 
 Pembuatan soal HOTS pada siswa kelas VII materi pencemaran 
lingkungan yang harus diperhatikan adalah kesesuaian soal dengan KI, 
KD, Indikator, materi dan bentuk soal serta sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa kelas VII. Konstruksi pada soal harus 
memperhatikan perumusan soal yang ringkas, tegas dan jelas. Pokok 
soal yang digunakan tidak memberi petunjuk kunci jawaban bebas dari 
pernyataan yang bersifat negatif dan pernyataan tdak bermakna ganda. 
Bahasa yang digunakan juga harus memperhatikan kaidah-kaidah sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia, menggunakan bahasa yang bersifat 
komunikatif dan tidak menggunakan bahasa yang tabu menurut 




 Soal HOTS yang di buat harus dapat mengarahkan siswa untuk 
berfikir tingkat tinggi dengan soal yang sesuai kehidupan nyata dan 
kontekstual dengan tingkatan C4 dan C5 dalam susunan taksonomi 
bloom. Level kemampuan mencangkup menganalisis dan 
mengevaluasi. Indikator ketrampilan pada tingkatan ketrampilan 
menganalisis dan mengevaluasi yang telah di paparkan dalam revisi 
taksonomi bloom. 
 Dalam pembuatan soal HOTS lebih mengukur kemampuan menalar 
dan mampu menelaah informasi secara kritis dengan menggunakan 
informasi untuk menyelesaikan masalah sehingga untuk menjawab soal 
HOTS tidak cukup menghafal definisi dan rumus akan tetapi juga perlu 
pemahaman konsep yang mendalam seperti pada soal percobaan 
sederhana,  studi kasus dan stimulus data untuk memecahkan masalah. 
4. Kunci jawaban dan rubrik penilaian 
 Kunci jawaban yang dibuat disesuaikan dengan soal yang telah 
dibuat dengan rubrik penilaian ditentukan bila jawaban benar akan 
mendapat skor 1 dan apabila salah atau tidak menjawab diberi skor 0. 
Menurut Nurgiyantoro (2001) bahwa pilihan ganda terdiri dari 
pertanyaan atau suatu kalimat yang belum lengkap dan diikuti oleh 
sejumlah pernyataan atau bentuk yang tepat untuk melengkapinya, dari 
sejumlah pelengkap tersebut hanya ada satu yang tepat sedangkan yang 




soal pada HOTS menggunakan stimulus yang bersumber pada situasi 
nyata (Widana, 2017) sehingga hanya memiliki satu jawaban yang tepat. 
 Ulangan harian merupakan salah satu evluasi pendidikan di akhir 
materi untuk menguji kesesuaian kategori pada taksonomi Bloom. 
Terdapat 30 butir tes pilihan ganda dimana memiliki tingkat kesukaran 
mencapai 93,33% untuk soal dikategorikan sedang dan 6,6% untuk soal 
yang sukar. Butir tes yang digunakan memiliki tipe soal C4-C5 dan 
tergolongan sukar bagi peserta didik dari data yang telah dianalisis 
(tabel 4.6). item yang mengukur proses menganalisis dan mengevaluasi 
cenderung memiliki tingkat kesulitan. Semakin tinggi tingkat proses 
kognitif yang dilakukan, semakin tinggi tingkat kesulitan soal 
pertanyaan yang mengukurnya (Suminto,2018) hal ini bisa terjadi akibat 
adanya miskonsepsi pada siswa untuk memahami soal. 
Dari data analisis permodelan Rasch soal yang diujikan 
menghasilkan 29 soal yang  di katakana fit (tabel 4.7), sedangkan terdapat 
1 soal yang dikatakan nonfit yaitu soal no 4. Menurut Susongko (2016) 
bila butir soal yang cocok (fit) berarti soal beperilaku konsisten dengan 
apa yang di harapkan sedangkan jika terdapat soal yang tidak fit hal ini 
merupakan indikasi terjadinya sesuatu yang bermasalah seperti adanya 
miskonsepsi pada siswa, kurangnya konsistensi siswa dalam menjawab 
bahkan bisa manjadi indikator cheating atau menyontek walaupun harus 




Pengujian dilakukan terhadap Ho bahwa pola respon cocok dengan 
permodelan yang diusulkan dengan Ha menyatakan pola respon tidak 
cocok dengan permodelan yang diusulkan. Sehingga dalam data analisis 
bahwa Ho diterima karena nilai dari 30 soal terdapat 29 soal yang 
dikatakan fit karena taraf signifikasi >0.01. pada tabel 4.7 terlihat bahwa 
29 butir soal cocok (fit) dengan butir. Butir soal yang cocok (fit) berarti 
soal tersebut berperilaku secara konsisten dengan apa yang diharapkan 
oleh model (Benyamin, 1998). Sedangkan terdapat 1 soal yang nonfit 
karena taraf signifikasi <0.01. hal ini merupakan indikasi bahwa terjadi 
sesuatu yang bermasalah bisa saja adanya miskonsepsi pada siswa, 
kurangnya konsentrasi siswa dalam menjawab bahkan bisa menjadi 
indikator cheating  atau menyontek walaupun harus dengan kajian yang 
lebih komprehensif. 
Nilai MNSQ digunakan untuk memantau kesesuaian data dengan 
model. Nilai mean square yang ideal adalah 1 (satu). Nilai MNSQ pada 
infit atau outfit yang lebih besar dari satu, sebagai contoh soal nomer 2 
pada tabel 4.7 mempunyai nilai outfit MNSQ sebesar 1.1118 sedangkan 
nilai infit MNSQ sebesar 1.046 menandakan bahwa data yang diobservasi 
mempunyai 30% variasi lebih banyak dari yang diperkirakan Rasch. 
Apabila nilai MNSQ infit atau outfit < 1, misalkan soal nomer 10 dengan 
nilai outfit sebesar 0.879 dan nilai outfit sebesar 0.905 menandakan 
bahwa data yang diobservasi mempunyai 25% variasi lebih sedikit dari 




menentukan uji kecocokan item nilai MNSQ dianggap penting. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Susongko (2016) nilai MNSQ diperlukan untuk 
menentukan apakah item dikembangkan sesuai dengan item (cocok). 
Parameter MNSQ harus berada dalam kisaran antara 0,5 hingga 1,5 
Dalam alam tabel 4.7 rentang nilai MNSQ berkisar antara 0.692 sampai 
dengan 1.277. Sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen dinyatakan 
valid (tabel 4.6) dengan nilai validitas 96,6% sebanyak 29 item. 
 
Gambar 18. soal pilihan ganda 
Pada butir tes nomer 4 bahwa kontruksi soal merupakan soal tentang 
aktifitas  warga yang mencemari lingkungan namun dengan tipe soal 
analisis dimana siswa diminta untuk mencocokan grafik hubungan antara 
aktifitas rumah tangga (x) dengan pencemaran lingkungan (y) memiliki 
tingkat kesukaran tergolong sulit karena banyaknya siswa yang 




peserta didik sulit mendapatkan skor maksimal. Dari hasil data analisis 
pada soal ulangan harian terjadi banyak faktor seperti halnya kekeliruan 
dalam menjawab soal secara tepat. selain itu proses pembelajaran yang 
dilakukan kurang maksimal sehingga banyak siswa yang kurang 
memahami soal.  
Kesalahan lain peserta didik dalam menjawab soal yang sukar 
antara lain ketidaktelitian yang bisa disebabkan ketidakmampuan 
peserta didik dalam melakukan analisis sehingga peserta didik tidak 
dapat menyelesaikan soal dengan tepat. Menurut Layn, dan Kahar 
(2017) peserta didik harus melakukan banyak latihan soal agar lebih 
faham atau mengerti dan terampil dalam mengerjakan soal, sehingga 
dapat mengurangi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.  
Analisis selanjutnya dengan menggunakan plot ICC Pada gambar 17 
memiliki hasil dengan tingkat kesulitan -4 sampai dengan +4. Dalam 
gambar 17 posisi kurva menunjukkan tingkat kesukaran butir soal, pada 
butir soal nomer 4 posisi kurva semakin kekiri sehingga tingkat 
kesukaran soal akan semakin susah terhadap kemampuan siswa. 
Sedangkan pada soal nomer 3 posisi kurva semakin kekanan sehingga 
soal semakin mudah tingkat kesulitan butirnya terhadap kemampuan 
siswa. Kemiringan kurva yang terbentuk pada ICC menunjukkan 
tingkat kesulitan yang dimiliki butir soal terhadap kemampuan siswa 





Analisis plot ICC menghasilkan item-fit  yang berbeda untuk 
setiap butir soalnya.  Hal ini dapat dilihat pada gambar 17 dimana item-
fit butir soal terkecil bernilai 0.00 dan item-fit soal terbesar bernilai 
0.479. pada butir soal no 4 merupakan tipe butir soal dengan kategori 
sedang, hal ini di buktikan dengan nilai kesukaran butir no 4 adalah 
0.216 558 sehingga butir soal dikategorikan sedang. selain nilai tingkat 
kesukaran, pada butir soal no 4 juga memiliki  item-fit sebesar 0.000 
yang pada kasus ini berarti butir soal no 4 di kategorika soal yang tidak 
cukup baik. Sedangkan nilai kesukaran butir no. 3 sebesar -0.558 
sehingga butir soal dikategorikan sedang dan nilai item-fit sebesar 
0.087 yang pada kasus ini berarti butir soal no 3 di kategorika  soal yang 
cukup baik. Jadi kesimpulannya semakin kekiri posisi pada kurva maka 
akan semakin susah tingkat butir soal terhadap kemampuan siswa. 
Begitu pula sebaliknya semakin kekanan posisi kurva butir soal maka 
semakin mudah tingkat kesulitan butir soal terhadap kemampuan siswa 
sehingga Instruemn yang dibuat termasuk memiliki kategori soal yang 
baik karena memiliki 29 soal yang fit. jika item-fit mempunyai nilai 
>0.01 maka butir soal dikatan fit atau cocok dengan butir sehingga 
dapat dikategorikan soal yang cukup baik. Grafik ICC butir soal no 4 
terbentuk dari nilai probabilitas yang bernilai khas antara -4 sampai 
dengan 4 untuk lebih jelasnya nilai ICC butir soal no 4 dapat dilihat 




Poses selanjutnya yaitu analisis person-fit. Menurut Susongko 
(2019) analisis pada person-fit peserta didik dikatakan fit apabila hasil 
data analisis yang telah dilakukan harus memenuhi standar nilai p-value 
= P > 0.05, nilai MNSQ = 0,5 < MNSQ < 1.5 dan nilai outfit Z-standart 
(ZSTD) = -2.0 < ASTD < 2.0. Berdasarkan hasil analisis pada 210 lembar 
jawab jika menggunakan p-value dengan nilai > 0.001 terdapat 100% 
atau sebanyak 210 peserta didik yang memenuhi kategori person-fit atau 
dengan kata lain peserta didik konsisten dalam menjawab soal. 
Sedangkan jika menggunakan p-value dengan nilai > 0.05 terdapat 
2,38% atau sebanyak 5 peserta didik yang tidak memenuhi kategori 
person-fit atau dengan kata lain peserta didik tersebut tidak konsisten 
dalam menjawab soal. 5 anak yang dikatakan nonfit dengan nilai p-value 
antara 0.032 sampai dengan 0.046 sehingga dikatakan nonfit, sedangkan 
terdapat 205 anak yang dikatan fit dengan nilai p-value antara 0,053 
sampai dengan 0,861 (lampiran 12). 
Hasil dari peserta didik yang tidak masuk dalam kategori person-fit 
akan dikelompokkan berdasarkan kemampuan siswa. 5 Lembar jawab 
siswa yang tidak termasuk person-fit di lakukan pengecekan jawaban 
pilihan ganda satu persatu. Hasil pengecekan menunjukkan bahwa dari 
30 soal pilihan ganda yang diujikan peserta didik dapat menjawab 
beberapa soal dengan benar dalam jumlah yang cukup bervariasi. 
Hasil pengecekan yang telah dilakukan menunjukkan pola respon 




namun tidak mampu menjawab soal dengan kategori soal yang termasuk 
kategori sedang, adanya kemungkinan terjadinya respon menyimpang 



























A. Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas pada 
bab sebelumnya, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Langkah-langkah dalam menyusun soal HOTS harus sesuai 
indikator, kata kerja operasional terdiri dari C4 dan C5, autentik 
dan kontekstual, materi sesuai tingkat kognitif siswa dan 
menggunakan bahasa yang baku, tipe soal tidak cukup 
menghafal akan tetapi perlu pemahaman konsep yang mendalam 
sehingga dapat mengarahkan siswa berfikir tingkat tinggi, 
contoh soal HOTS seperti pada soal percobaan sederhana,  studi 
kasus dan stimulus data untuk memecahkan permasalahan. 
2. Validitas yang digunakan pada permodelan Rasch adalah 
validitas konstruk, dilakukan pada uji kecocokan item (itemfit) 
yang dapat disimpulkan bahwa instrumen dinyatakan valid 
(tabel 4.6) dengan nilai validitas 96,6% sebanyak 29 item. 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan simpulan, saran yang perlu 
disampaikan melalui penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sebaiknya instrumen penilaian soal HOTS pada peserta 






memperhatikan penguasaan materi sehingga meminimalisir 
terjadinya miskonsepsi. 
2. Penyusunan perangkat tes dalam penelitian berikutnya  
dengan menggunakan alat evaluasi pengukuran seperti R 
Program. 
3. Setiap hasil evaluasi butir tes hendaknya di simpan sebagai 
bank soal karena soal yang digunakan sudah dikategorikan 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Studi Lapangan 
 
Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
Lampiran 3. Silabus dan RRP 
SILABUS 
 
Sekolah : SMP Negeri 1 Balapulang 
Mata Pelajaran : Ilmu pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : VII/ 2 
Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 
Alokasi Waktu : 16 X 40 menit 
 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial  
dan  alam  dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan  prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4  Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 









































3. Rasa ingin 
tahu 
4. kejujuran 
1. Mengamati lingkungan 
sekitar sekolah dan fakta 
yang terjadi di Indonesia 
melalui informasi berita 
dan media sosial 
2. Mengumpulkan informasi 
mengenai jenis-jenis 
pencemaran lingkungan  
dan dampaknya terhadap 
kehidupan manusia 
3. Melakukan presentasi 
terhadap permasalahan 
yang ada 
4. Menyajikan hasil tulisan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMP Negeri 1 Balapulang 
Mata Pelajaran : Ilmu pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : VII/ 2 
Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 
Alokasi Waktu : 16 X 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial  
dan  alam  dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan  prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4  Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 3.8 Menganalisis Terjadinya 
pencemaran lingkungan dan 
dampaknya bagi ekosistem 
3.8.1 peserta didik mampu membedakan macam-
macam pencemaran lingkungan 
3.8.2 peserta didik mampu mengkaitkan proses 
terjadinya pencemaran air, udara dan tanah 
3.8.3 peserta didik mampu Pilgan 
mengkategorikan penyebab-penyebab 
pencemaran lingkungan 
3.8.4 peserta didik mampu menghubungkan 
aktifitas kelompok terhadap dampak kualitas 
lingkungan 
3.8.5 Peserta didik mampu mengkaji kegiatan 
sehari-hari yang dapat mengakibatkan 
pencemaran lingkungan 
3.8.6 Peserta didik mampu mengatasi dan 
mengurangi pencemaran lingkungan 
 






4.8.1 peserta didik mampu membuat gagasan 
penyebab-penyebab pencemaran 
lingkungan. 
4.8.2 peserta didik mampu membuat gagasan 
tentang cara mengatasi dan mengurangi 
pencemaran lingkungan  
4.8.3 peserta didik mampu membuat gagasan 
tentang cara mengatasi dan mengurangi 
pencemaran udara 
Nilai karakter yang ditanamkan/ditumbuhkan :  
Jujur, Rasa Ingin Tahu, Kerja Sama, Tanggung Jawab, Ketelitian, Kepedulian 
 
C. Tujuan pembelajaran 
 Pertemuan Pertama  
  Setelah    mengikuti kegiatan  pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif, siswa dapat:  
1. Memberikan contoh-contoh pencemaran lingkungan. 
2. Membedakan antara pencemaran air, udara dan tanah. 
3. Mengidentifikasi ciri-ciri pencemaran air. 
4. Mengidentifikasi ciri-ciri pencemaran udara. 
5. Mengidentifikasi ciri-ciri pencemaran lingkungan. 
6. Menjelaskan perbedaan ciri-ciri pencemaran air, udara dan lingkungan. 
7. Mengidentifikasi perbedaan perubahan PH, warna dan bau pada 
pencemaran air. 
8. Menjelaskan proses perubahan pencemaran air, udara, lingkungan. 
9. Menyebutkan contoh-contoh pencemaran dalam kehidupan sehari-hari. 
 Pertemuan kedua  
  Setelah    mengikuti    serangkaian    kegiatan    pembelajaran    
menggunakan    model pembelajaran  kooperatif, siswa dapat:  
1. Menjelaskan pencemaran air beserta contohnya dalam kehidupan sehari- 
hari. 
2. Menjelaskan pengertian pencemaran udara beserta contohnya dalam 
kehidupan sehari- hari. 
3. Menjelaskan pengertian pencemaran tanah beserta contohnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Menjelaskan beberapa contoh pencemaran secara alami. 
5. Menjelaskan beberapa contoh pencemaran akibat perbuatan manusia. 
6. Bersikap jujur, rasa ingin tahu 
 Pertemuan ketiga  
  Setelah    mengikuti    serangkaian    kegiatan    pembelajaran    
menggunakan    model pembelajaran  kooperatif, siswa dapat: 
1. Melakukan percobaan mengenai akibat dari pencemaran air. 
2. Merancang dan membuat alat penjernihan air. 
3. Bersikap kerja sama, tanggung jawab, ketelitian, kepedulian 
 
D. Materi Pembelajaran 
A. Fakta : 
1. Materi pembelajaran reguler 
Pertemuan 1 : 
- Pengertian pencemaran lingkungan 
- Ciri-ciri pencemaran lingkungan 
- Jenis-jenis pencemaran lingkungan 
2. Materi pembelajaran pengayaan 
Pertemuan 2 : 
- Perbedaan pencemaran lingkungan 
- Macam-macam pencemaran lingkungan  
3. Materi pembelajaran remedial 
Pertemuan 3 : 
- Penyebab pencemaran secara alami dan buatan 
- Ulangan harian  
Pertemuan 4 : 
- Remidial 
B. Konsep 
 Konsep pencemaran lingkungan. 
C. Prinsip 
 Pengertian dan prinsip dasar pencemaran lingkungan. 
D. Prosedur 
 Proses dan produk alat penjernihan air.  
 
E. Metode Pembelajaran  
Pembelajaran Kooperatif : 
- Tipe Teams-Games-Tournaments/TGT (Pertemuan 1) 
- Tipe Group Investigation (Pertemuan 2) 
- Tipe Jigsaw (Pertemuan 3)  
Catatan:  Pembelajaran  yang  dirancang  pada  RPP  ini  menggunakan  3  tipe 
yang  berbeda.  Dapat juga dalam satu RPP menggunakan hanya satu tipe pada tipe 
pembelajaran kooperatif, misalnya group investigation atau Jigsaw saja. 
F. Media dan Bahan 
 Media  
contoh  pencemaran lingkungan 
 Gambar beberapa macam pencemaran lingkungan 
 
 
 Alat dan bahan 
No Bahan Jumlah Satuan 
1. Gelas Aqua 4 Botol 
2. Ikan  4 Gram  
3. Detergen  2 Gram  
4. Sabun cair 2 Gram 
5. Air 1 Liter 
G. Sumber Belajar 
1) Buku paket IPA SMP Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indoneisa. 
2016. Ilmu Pengetahuan Alam 
2) Buku guru Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan . 2017. Ilmu Pengetahuan Alam. 
Jakarta: Kemendikbud 
Lampiran 4. Kisi-Kisi Soal 
Tabel 4.1 kisi-kisi soal 
Kompetensi 
Dasar  





























udara dan tanah 





















































































































































Lampiran 6. Soal Ulangan Harian 
SOAL TES LITERASI SAINS IPA TERPADU MATERI PENCEMARAN 
LINGKUNGAN SMP 
Petunjuk 
1. Tes ini mengukur kemampuan kita dalam capaian literasi sains dan dalam menguasai 
materi pencemaran lingkungan 
2. Tes ini terdiri dari 30 soal pilihan ganda dan setiap soal memiliki satu jawaban yang 
tepat 
3. Dalam menjawab, gunakan aplikasi quizizz melalui link yang telah disebarkan 
4. Dilarang membuat contekan 
5. Dalam skoring ditentukan bila jawaban anda benar akan mendapat skor 1 dan apabila 
salah atau tidak menjawab diberi skor 0 
Selamat Mengerjakan! 
Topik I. Aktifitas Kelompok Yang Mencemari Lingkungan 
Subtopik. Aktifitas Pabrik 
Petunjuk: Perhatikan data berikut ini untuk menjawab soal 1-2! 
Badan pusat statistik (BPS) percaya bahwa Salah satu penyebab pencemaran 
yaitu aktifitas manusia seperti aktifitas pabrik. Di tahun 2015 sampai 2020 terjadinya 
peningkatan yang cukup tinggi pada kasus pencemaran lingkungan dalam berbagai 
lingkungan seperti kebisingan yang mencapai 0,1 %, pencemaran sungai 1,5%, 
pencemaran udara sebanyak 1,2%, pencemaran air tanah 1,3%, perusakan bentang 
alam sebanyak 1,4%, pencemaran air laut mencapai 1,2% dan pencemaran tanah 
meningkat sebanyak 1% di tahun 2015. Namun di tahun 2020 pencemaran lingkungan 
di berbagai lingkungan mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dengan 
semakin meningkatnya jumlah penduduk maka akan semakin tingginya angka 
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.  
Grafik berikut ini merupakan angka pencemaran yang telah diamati: 
 
1. Yang mana dari kesimpulan berikut yang cocok dengan hasil yang ditunjukkan 
pada grafik? 
a. Lingkungan yang telah tercemar akibat aktifitas manusia cenderung 
mengalami penurunan  
b. Pencemaran tanah memiliki jumlah presentase terbanyak di setiap tahunnya 
c. Pencemaran udara pada presentase terendah terjadi pada tahun 2016 
d. Lingkungan yang tercemar cenderung mengalami kenaikan di setiap tahunnya 
2. Berikut usaha yang dapat dilakukan untuk memperhambat laju pencemaran di 
setiap tahunnya yaitu.. 
a. Memilah limbah sesuai dengan jenisnya 
b. membuang sampah sembarangan di sungai secara diam-diam 
c. meningkatkan aktivitas pabrik secara besar-besaran yang dilakukan seminggu 
satu kali 
d. Melakukan pembakaran sampah di ladang terbuka 
Topik I. Aktifitas Kelompok Yang Mencemari Lingkungan 
Subtopik. Aktifitas Pertanian 
Grafik berikut menunjukkan aktifitas pertanian dan jumlah penduduk di 
berbagai Negara!  
 
Rata-rata orang membuang sampah pertanian 
3. Manakah salah satu dari pernyataan berikut ini yang didukung oleh data yang 
Tersaji dalam grafik? 



















b. semakin banyak sampah yang dihasilkan, maka semakin besar pula 
pencemaran yang terjadi 
c. aktifitas pertanian yang dilakukan dalam beberapa tahun terakhir 
meningkat di banyak negara. 
d. tingkat aktifitas pertanian menurun dalam beberapa tahun terakhir  
Topik I. Aktifitas Kelompok Yang Mencemari Lingkungan 
Subtopik. Aktifitas Rumah Tangga 
4. Perhatikan grafik berikut! 
Grafik yang menunjukkan hubungan antara aktifitas rumah tangga dengan 
peningkatan pencemaran lingkungan adalah... 




5. Semakin banyaknya penduduk di perkotaan menjadi salah satu penyebab 
meningkatnya pencemaran seperti pada gambar berikut ini. 
 
Dampak dari kegiatan tersebut... 
a. Tercemarnya sungai akibat bencana alam 
b. Tercemarnya tanah akibat bencana alam 
c. Tercemarnya sungai akibat ulah mausia 
d. Tercemarnya tanah akibat bencana alam 
6. Berikut merupakan kegiatan-kegiatan yang dapat mengakibatkan pencemaran 
pada lingkungan! 
1. Pembakaran hutan untuk membuka lahan pertanian. 
2. Pembuangan limbah rumah tangga ke aliran sungai. 
3. Penggunaan kulkas setiap hari di dalam rumah 
4. Membuang limbah pabrik sembarangan di sungai. 
5. Menggunakan Ac kantor secara terus menerus 
Yang termasuk faktor penyebab pencemaran akibat aktifitas rumah tangga 
adalah... 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 2 dan 4 
d. 4 dan 5 
Topik II. Macam-Macam Pencemaran Lingkungan 
Subtopik. Pencemaran Air 
Petunjuk: Bacalah wacana di bawah ini untuk menjawab soal nomer 7-9! 
Kematian Ikan Mendadak di Sungai Petanang 
Oleh Sindonews 9:00 pagi, 15 Januari 2021 
 
Selasa, 28 Juli 2020 pukul 15:52 WIB ribuan ikan di aliran sungai 
Petanang, kelurahan Soak Baru, Kecamatan Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin, 
Sumatera Selatan mendadak mati. Sungai itu diduga tercemar oleh zat beracun 
yang tercemar oleh limbah pabrik di sekitar wilayah tersebut. Salah satu warga, 
Samsurizal 40 tahun pada (24/7) pagi. “Sejak jumat lalu kami menemukan banyak 
ikan yang mati” katanya saat ditemui. 
Dinas perikanan Kabupaten Banyuasin menghimbau agar masyarakat tidak 
mengonsumsi air dari sungai Petanung, dan selalu melakukan penyaringan 
terlebih dahulu pada sampah limbah rumah tangga ataupun barik sebelum sampai 
ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 
7. Dari wacana di atas, penyebab kematian mendadak pada ikan kecuali... 
a. Keracunan ikan akibat ulah manusia 
b. Sungai yang tercemar akibat ulah manusia 
c. Keracunan ikan akibat bencana alam 
d. Sungai yang tercemar akibat limbah pabrik 
8. Pencemaran yang terjadi di sungai Petanung akibat dari pembungan limbah secara 
sembarangan, berikut usaha yang dapat dilakukan agar tidak mencemari ekosistem  
a. Melakukan penyaringan terlebih dahulu agar zat kimia yang terdapat dalam 
limbah tidak masuk ke sungai 
b. Pembuangan dilakukan setiap pagi hari agar tidak mengenai penduduk yang 
beraktifitas di sungai 
c. Pembuangan dilakukan secara besar-besaran agar tidak terlalu sering 
melakukan pembuangan di sungai 
d. Melakukan pembuangan limbah sedikit demi sedikit 
9. Berikut hubungan antara jumlah penduduk dengan kualitas air yang dapat 
digambarkan menggunakan grafik... 
 
Topik II. Macam-Macam Pencemaran Lingkungan 
Subtopik. Pencemaran Udara 
Petunjuk: Bacalah wacana di bawah ini untuk menjawab soal nomer 10-11! 
Polusi udara akibat asap pabrik bisa berakibat fatal 
Oleh Husnul Abdi 12:20 WIB, 7 Januari 2006 
 
Desa Sanata Dharma terletak dalam perkotaan yang strategis. Desa ini 
dikelilingi beberapa pabrik diantaranya pabrik Sepatu, Surya Batu-bara dan PLTU 
(Pembangkit Listrik Tenaga Uap). Aktifitas pabrik yang di lakukan secara terus 
menerus mengakibatkan terganggunya aktifitas masyarakat dan memperburuk 
polusi udara di wilayah tersebut sehingga salah satu warga mengalami ISPA 
(Infeksi Saluran Pernafasan Atas) “ saya merasa terganggu, ketika bernafas terasa 
sesak. Terutama anak saya yang kecil, upil menghitam pernafasanpun juga sesak” 
kata Zumrotundi. 
Ditahun 2006 diperparah dengan adanya kebakaran pabrik Surya Batu-bara 
akibat hubungan arus pendek listrik. Pabrik Surya Batu-bara berbahan dasar batu 
bara yang mengandung Sulfur (s) dan ketika lepas ke udara akan bereaksi dengan 
air dan O₂ yang akan menimbulkan awan. Awan ini akan membuat hujan dengan 
tingkat keasaman dibawah 5, sehingga mengakibatakan kerusakan pada tumbuhan 
yang terkena air hujan tersebut. 
10. Desa Sanata Dharma dikelilingi beberapa pabrik diantaranya pabrik Sepatu dan 
PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap) akibatnya polusi udara di daerah tersebut 
semakin meningkat dengan banyaknya aktifitas pabrik, salah satu penyakit yang 
dapat terjangkit oleh masyarakat disekitar desa Sanata Dharma yaitu... 
a. ISPA 
b. Cacar air 
c. Hepatitis  
d. Miningitis  
11. Peristiwa apa yang dapat ditimbulkan oleh Pabrik Surya Batu-Bara... 
a. Efek Rumah Kaca 
b. Hujan Asam 
c. Pemanasan Global 
d. ISPA 
Topik II. Macam-macam Pencemaran Lingkungan 
Subtopik. Pencemaran Tanah 
Petunjuk: Bacalah wacana di bawah ini untuk menjawab soal nomer 12-14! 
Tercemarnya Tanah Yang Disepelekan Menyebabkan Masalah Serius 
Nidia Zuraya Selasa , 22 Jan 2019, 00:10 WIB 
 
REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 
sebanyak 2.200 desa menghadapi pencemaran tanah akibat aktifitas manusia. Ribuan 
desa ini membutuhkan bantuan untuk mengatasi pencemaran dan meningkatkan 
kualitas tanahnya. "Ini tentunya perlu mendapat perhatian supaya dapat diatasi dengan 
cepat," ujar kepala BPS. Pencemaran pada tanah akan menyebabkan lapisan atas 
tanah rusak. Penyebabnya, penggunaan pupuk kimia yang berlebihan, erosi tanah dan 
tindakan pengendalian hama. Pencemaran tanah juga berpengaruh pada Perubahan 
pola iklim. Efek pencemaran tanah sangat berbahaya, menyebabkan hilangnya 
keseimbangan ekosistem. Tanah tercemar secara langsung atau tidak langsung akan 
memengaruhi pola iklim. 
12. Berikut hubungan antara jumlah penduduk dengan peningkatan pencemaran yang 
dapat digambarkan menggunakan grafik... 
 
Tingkat pencemaran Tingkat pencemaran Tingkat pencemaran Tingkat pencemaran 
A       B          C        D 
 
13. Dari wacana diatas apa yang menjadi sumber pencemaran lingkungan.. 
a. Bencana alam 
b. Tanah longsor 
c. Aktifitas manusia 
d. perikanan 
14. salah satu akibat penggunaan pupuk secara berlebihan terhadap tanah pertanian, 
kecuali.. 
a. erosi tanah 
b. lapisan atas tanah rusak 
c. tanah subur 
d. berkurangnya makanan ternak 
Topik III. Penyebab Pencemaran Lingkungan 
15. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 
1. Kabut asap yang menyelimuti perkotaan akibat kendaraan. 
2. Ekosistem tidak seimbang sehingga ekosistem tidak berfungsi seperti 
biasanya. 
3. Interaksi antara burung jalak dan kerbau yang saling menguntungkan. 
4. Adanya perubahan warna, aroma dan pH air akibat membuang sampah 
sembarangan di sungai. 
5. Masih banyaknya masyarakat yang hidup sehat di lingkungan tersebut. 





16. Perhatikan tabel percobaan berikut! 
No Waktu Jumlah pergerakan mulut ikan 
Gelas I Gelas II Gelas III 
1. 0 menit 90 68 43 
2. 10 menit 88 12 7 
3. 20 menit 91 - - 
4. 30 menit 89 - - 
Konsentrasi detergen 0 ml 10 ml 15 ml 
Sebuah ikan dimasukkan ke dalam gelas dengan konsentrasi detergen yang 
berbeda, Dari percobaan diatas dapat di simpulkan bahwa? 
a. Konsentrasi detergen tidak berpengaruh terhadap ikan 
b. Semakin banyak kadar detergen yang digunakan tidak menyebabkan ikan 
cepat mati 
c. Semakin banyak kadar detergen yang digunakan menyebabkan ikan lebih 
cepat mati 
d. Konsentrasi detergen berpengaruh pada warna air   
17. Perhatikan pernyataan berikut! 
1. Merusak atmosfer. 
2. Kematian organisme akuatik. 
3. Keracunan manusia dan ternak. 
4. Menimbulkan hujan asam. 
5. Perubahan iklim. 
6. Menggangu ekosistem . 
Dari pernyataan di atas kategori pencemaran udara akibat limbah industri 





Topik VI. Akibat Pencemaran Lingkungan 
Perhatikan wacana berikut ini! 
Bumi menyerap sebagian energi radiasi, beberapa dipantulkan kembali 
dari permukaan bumi dan beberapa bagian dari energi ini diserap kembali oleh 
atmosfer. Hal ini menyebabkan rata-rata suhu di atas permukaan bumi 
meningkat akibatnya terjadinya efek rumah kaca, Ini adalah fakta bahwa suhu 
rata-rata atmosfer bumi telah meningkat. Badan meteorologi melakukan 
pengamatan pada kemungkinan hubungan antara suhu rata-rata atmosfer bumi 





18. kesimpulan dari gambar grafik hubungan antara suhu rata-rata atmosfer bumi dan  
emisi karbon dioksida di Bumi yaitu... 
a. peningkatan suhu rata rata atmosfer bumi terjadi karena peningkatan emisi 
karbondioksida 
b. penurunan suhu rata rata atmosfer bumi terjadi karena peningkatan emisi 
karbondioksida 
c. peningkatan suhu rata rata atmosfer bumi terjadi karena penurunan emisi 
karbondioksida 
d. penurunan suhu rata rata atmosfer bumi terjadi karena penurunan emisi 
karbondioksida 
19. Perhatikan gambar berikut! 
 
Pengaruh hujan asam pada patung marmer dapat di contohkan jika 
menempatkan potongan marmer dalam cuka selama 10 jam. Ketika potongan 
marmer ditempatkan dalam cuka maka terbentuknya gelembung gas. Ketika 
potongan marmer ditimbang kembali setelah perendaman yang mula-mula 
memiliki massa sebesar 3,0 gram, berapakah massanya setelah direndam cuka 
selama 10 jam? 
a. < 3,0 gr 
b. Tetap 3,0 gr 
c. Antara 3,0 gr dan 3,4 gr 
d. > 3,4 gr 
20. Perhatikan grafik dibawah ini! 
 
Grafik tersebut menunjukkan konsentrasi oksigen terlarut pada titik yang berbeda 
di sekitar sungai yang telah tercemar akibat pembungan limbah sembarangan. 






21. Selain tanah, air juga memiliki ekosistem kehidupan. Terdapat makhluk hidup 
yang terdiri dari hewan, tumbuhan dan mikroba. Suatu perairan terjadi fenomena 
blooming algae yang dapat merusak ekosistem air oleh zat-zat tertentu akibat 
pembuangan limbah sembarangan di sungai. 
Dampak negatif dari terjadinya blooming algae adalah, kecuali... 
a. Menyebabkan tanaman lain mati 
b. Meningkatnya keberagaman tanaman air 
c. Proses fotosintesis plankton jadi terhambat 
d. Penurunan kadar O₂ dalam air 
Topik V. Kegiatan Sehari-hari Yang Mengakibatkan Pencemaran Lingkungan 
Perhatikan wacana berikut ini untuk menjawab soal 22-23! 
Andin merupakan siswa kelas 3 SD, dia bersekolah di Desa Balapulang yang 
berjarak 2 kilo meter (KM) dari rumahnya. Ketika Andin pulang sekolah dia akan 
melewati jembatan yang berada disungai tersebut, saat Andin melewati jembatan 
tersebut banyak dedaunan yang jatuh ke sungai dan Andin melihat ada ibu-ibu 
yang membuang kantong plastik di pinggir sungai, setelah beberapa lama 
kemudian dia berjalan melewati pabrik plastik dan dia melihat pabrik tersebut 
membuang limbah ke sungai. Setelah itu Andin melanjutkan perjalanan pulang 
dan melewati sebuah kebun tanpa disengaja dia melihat pak petani menggunakan  
pupuk pestisida secara berlebihan. Seminggu kemudian terdapat orang di desa 
Andin terjangkit penyakit akibat mengkonsumsi air dari sungai tersebut. 
22. Pernyataan yang benar dari wacana di atas mengenai pencemaran yang 
disebabkan kegiatan sehari-hari.. 
a. Semakin banyaknya aktifitas manusia maka akan semakin menurunnya 
pencemaran pada lingkungan tersebut 
b. Semakin sedikitnya aktifitas manusia maka akan semakin meningkatnya 
pencemaran pada lingkungan tersebut 
c. Semakin banyaknya aktifitas manusia maka akan semakin meningkatnya 
pencemaran pada lingkungan tersebut 
d. Semakin sedikitnya aktifitas manusia maka akan semakin menurunnya 
pencemaran pada lingkungan tersebut 
23. Dari wacana di atas kegiatan manusia yang dapat menyebabkan penyakit adalah... 
a. Pupuk yang berlebihan dan limbah pabrik plastik 
b. Dedaunan dan limbah pabrik plastik 
c. Kantong plastik dan pupuk yang berlebihan 




Tema VI. Cara Mengatasi Pencemaran 
Petunjuk: Perhatikan wacana berikut ini untuk menjawab soal 24-26! 
Penggunaan kantong plastik yang dimanfaatkan untuk membungkus makanan 
semakin hari jumlahnya semakin meningkat. Tanpa disadari jumlah kantong 
plastik yang digunakan setiap hari semakin menumpuk menjadi tumpukan sampah 
yang sulit terurai dalam tanah. akibat dari penggunaan plastik yang berlebihan 
dengan pengolahan sampah yang tidak tepat akan mengakibatkan pencemaran 
karena plastik memiliki molekul yang sulit terurai dalam tanah. 
sampah plastik dalam suatu negara dapat menembus angka mencapai 225,3 kg 
atau mencapai presentase sebesar 44,1%. Sehingga dengan msyarakat di tuntut 
agar peduli pada lingkungan dengan cara mengurangi penggunaan plastik, 
mengolah sampah plastik dengan benar dan tidak membuang sampah plastik 
secara sembarangan. 
24. Salah satu usaha yang dapat kita lakukan untuk mengurangi polusi plastik 
adalah... 
a. Mencampurkan sampah plastik dengan sampah organik agar membusuk 
b. Mengolah sampah plastik dengan tepat dan benar 
c. Menumpuk sampah plastik di suatu lahan sehingga tidak menyebar 
d. Membakar dan mengubur sampah plastik di tanah 
25. Dari cerita di atas, kegiatan sehari-hari yang dapat menyebabkan polusi tanah... 
a. Penggunaan bahan peledak untuk menangkap ikan 
b. Penggunaan kantong plastik secukupnya 
c. Penggunaan kantong plastik secara terus-menerus 
d. Kebocoran gas pabrik  
26. Usaha apa yang dapat di lakukan untuk mengatasi pencemaran tanah akibat 
aktifitas sehari-hari...  
a. Mengurangi penggunaan limbah plastik secara berlebihan 
b. membuang sampah sembarangan 
c. membuang kotoran hewan di lahan terbuka 
d. Melakukan pembakaran sampah 
Tema VII. Pencemaran Lingkungan pada sungai 
Petunjuk: Perhatikan wacana berikut ini untuk menjawab soal nomer 27-28! 
Setiap hari jumlah masyarakat yang membuang sampah sembarangan disungai 
mengalami peningkatan akibatnya ekosistem sungai mengalami kerusakan dengan 
berkurangnya Oksigen terlarut (dissolved oxygen, disingkat DO). Nilai DO yang 
biasanya diukur dalam bentuk konsentrasi ini menunjukan jumlah oksigen (O2) yang 
tersedia dalam suatu badan air. Semakin besar nilai DO pada air, mengindikasikan air 
tersebut memiliki kualitas yang bagus. Sebaliknya jika nilai DO rendah, dapat 
diketahui bahwa air tersebut telah tercemar. Pengukuran DO juga bertujuan melihat 
sejauh mana badan air mampu menampung biota air seperti ikan dan mikroorganisme. 
Selain itu kemampuan air untuk membersihkan pencemaran juga ditentukan oleh 
banyaknya oksigen dalam air.  
27. Perhatikan grafik dibawah ini! 
 
Grafik tersebut menunjukkan konsentrasi oksigen terlarut pada titik yang berbeda 






28. Diketahui air memiliki volume sebesar 2 liter, kemudian air melaju dari hulu ke 
hilir dengan kelajuan sebesar aliran air 200 liter/min selama 1 jam, sedangkan 






Petunjuk: Perhatikan wacana berikut untuk menjawab soal 29-30! 
Pada tahun 1958, Pemerintah Jepang menemukan penyakit di daerah 
Minamata. Penyakit tersebut dinamakan Minamata sindrom, sindrom ini 
melumpuhkan sistem syaraf hampir 98% orang yang menderita penyakit ini akan 
mengalami kecacatan. Diketahui di Minamata terdapat industri yang sangat besar 
yaitu Chisso Batery yang memproduksi baterai. Bahan utama pembuatan baterai 
adalah mercuri (Hg) yang berbahaya jika terpapar manusia. Karena pabrik 
tersebut berada di wilayah teluk, hampir 90% masyarakat teluk Minamata 
mengkonsumsi ikan yang berasal dari teluk tersebut sehingga kemungkinan besar 
masyarakatnya akan mengalami Minamata sindrom. 
29. Dari wacana di atas usaha untuk mengatasi penyebab sindrom Minamata adalah... 
a. Tidak membuang limbah mercuri ke dasar laut secara besar-besaran 
b. Tidak membuang sisa ikan ke dasar laut 
c. Tidak membuang sisa ikan ke tanah 
d. Tidak membuang limbah mercuri ke tanah 
30. Usaha yang dapat dilakukan agar limbah pabrik yang masuk ke air tidak 
mencemari sungai, kecuali... 
a. Pembuangan tidak dilakukan setiap pagi hari sehingga tidak akan mengenai 
penduduk yang beraktifitas disungai 
b. Melakukan penyaringan terlebih dahulu sebelum limbah di alirkan ke sungai  
c. Melakukan pembuangan limbah sedikit demi sedikit namun terus menerus 























Lampiran 7. Kunci Jawaban 
1. D  11. B  21. B 
2. A  12. A  22. C 
3. C  13. C  23. A  
4. C   14 .C  24. B 
5. C  15. A  25. C 
6. B  16. C  26. A 
7. A  17. B  27. C 
8. A  18. A  28. D  
9. C  19. A  29. A  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
 jml 
1 ACHMAD MUSYAFFA 
DZAKIR 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
17 
2 
AHMAD HUSNUL MUNADI 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 
21 
3 AHMAD SYAUQI ALI 
HIDAYAT 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
15 
4 
AVITA WIDIYA SARI 
1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
19 
5 
DELIA ZALFA KIRANI 
0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 
18 
6 
DESWITA APNA ZALIANTI 
1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
15 
7 
DEVIANA WIDYA LESTARI 




0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
17 
9 
DIMAS PERMANA PUTRA 
1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
18 
10 
DINI ISTNAINI FADHILAH 




1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
17 
12 
FAJAR ALI SANJAYA 




0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
19 
14 FEDLY SAPUTRA 
RAMADHANI 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
19 
15 
IBNU ZAKARIA PUTRA 




1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
23 
17 
KARIN MARTHA KIRANA 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
12 
18 
LANNA LAYLI AZIZAH 




1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
22 
20 
M. A. Royyansyah 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 
14 
21 M. Khalbiyah Rasya Aprila 
Mauladi 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
20 
22 
M. Miftahul Farhan 
0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
20 
23 
M. NADZIFA AZIZ AFIFI 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 
15 
24 MUHAMMAD MAYDANI 
RIZQI 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
19 
25 
MUTIARA CITRA MARSISKA 
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
18 
26 
Nara Dwi Aditya 
0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 
16 
27 
Nufus Cahya Apriliani 
1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
16 
28 
RAHMA ALIYA AZZAHRO 








1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
17 
31 
SYAHLA ATIQA ZULFA 
1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
21 
32 
Tsania Yasmin Ramadhani 




1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
18 
34 
Ahmad Rekhan Oktara 








1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 
17 
37 
Arga Aditya Pratama 




1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
21 
39 
AULIA CAHYA MUTIARA 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 
16 
40 
Aulia Salsabila Putri  




1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
15 
42 
Destario Dwi Abdillah 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 
43 
DEWI AYU LESTARI 








0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
21 
46 
DICKA KHOIRUL ANAM 
1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
20 
47 
FADYA AENUR RAHMI 
0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 
17 
48 
FELICHYA KHANIN SOFIA 








0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 
17 
51 
Luciana Berta Elora 
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
20 
52 
M. Firdaus Maulana 




1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
22 
54 
M. ZIDNI ADAM SAPUTRA 




1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 
14 
56 
MITA RISQOTUL AULIA 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
11 
57 
Moh. Adnan Zaini 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
24 
58 
MUH. FAYAZ ARRAIHAN 




1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
21 
60 
Muhammad Raffa Ardhani 
0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
13 
61 
Putri Dwi Oktaviani 
0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
21 
62 
Septi Olifia Ramadhani 




1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
19 
64 
Yasmin Maryam Mutiarnis 
0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
19 
65 
Zahira Aisyyah Zahra 








0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
24 
68 
AISHA FEBY RIZKIA 








0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
22 
71 
ARSYA SYAFA SALSABILA 




0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
18 
73 
Bagus Sukma Ramdhani 




1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
21 
75 
Cantik Fina Vanesa 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 
17 
76 
Claudia Sinta Nalar Ratih 
0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
17 
77 DEKA PRASETYA 




1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 
18 
79 
Edy Purwo Saputro 
0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
24 
80 
Ghaysan Widya Panca Putri 




0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
26 
82 
KIRANI SEFTIAN RIZQI 
1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
19 
83 
M. Afi Nurrohman 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 
22 
84 M. ILHAM MAULANA 
SAPUTRA 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
18 
85 MUCHAMAD RIZQY AINUL 
KHAKIM 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
18 
86 MUHAMMAD ANDIKA ARGA 
PRATAMA 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
18 
87 
Muhammad Raffi Ardhani 




1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
17 
89 
Naya Yusnita Rahmadhani  








1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
17 
92 
Revan Panca Wijaya 




1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 
21 
94 
Rozaq Elbar Iyali 
1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
20 
95 
SINDI SUCI BEKTI 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
15 
96 
Surya Dwi Akbar 
1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
22 
97 
YANUAR NUR ARFAN ERINO 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 
98 
Zerlyn Andita Ayu Pratiwi 




1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
21 
100 
Akhmad Mu' Arifin 




1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 
15 
102 
ARSYA DANI HADYAN 
0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 
16 
103 
ASFA DAVY BYA 
1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
21 
104 
Deah Revanda Cahaya 




1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
21 
106 
Dinda Ayu Purwanti 








1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
16 
109 
Esnu Neisyell Mayzura 




1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 
17 
111 
FANNY DARA AULIA 
1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
22 
112 
HAIKAL EKA NUR SYADAD 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
15 
113 
HILDA AFRILIA WARDANI 
1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
21 
114 
M. Ade Aji Pamungkas 
0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
18 
115 
MOCH. FARIS FAERUZ 
1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
16 
116 
Muhammad Rizky Prassetio 
1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 
19 
117 
Muhammad Wildan Moulana 
0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 
16 
118 
Mutia Risqi Nurfayyaza 








0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
16 
121 
NANDA SEPTI ZAZKIA PUTRI 




0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
25 
123 
Nur Syifa Indah Zakaria 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 
124 
PUTRA ALAM SARI 
1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 
22 
125 
PUTRI WILUJENG TRI RANI 




1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
23 
127 
Rafi Adi Pradana 
0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
13 
128 
SAHARA NAULA FAUZIYAH 




















1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
21 
134 
ALMA SEPTIANI SALSABILA 




1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
2 
136 
Ansiwa Oktaviandri Putra  
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 
137 AURAH ESYVINA 








1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
13 
140 
Devis Alfaro Fatkhel 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
2 
141 
Dihya Haura Putri  




0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 
143 
Dina Aulia Majid 




0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
22 
145 
FAFIAN KYAN ALFAWWAZ 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
20 
146 
Hafidz Adhiya Zulfikar 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
20 
147 MAYLINA ISMI KHOERUN 
NISA 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
19 
148 MOCHAMAD FAJRI 




1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
18 
150 
MUHAMAD SABDO LANGIT 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
0 
151 MUHAMMAD FACHRI NUR 
RIZQI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 
152 
Nayla Salsabila  
1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 
20 
153 
Ratna Amanda Safariah 




1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
16 
155 RIZKA LAELIATUL 
MAZIDAH 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
0 
156 
Saskia Ayu Shintani 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 
157 
Sefina Aina Yasofa 












0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 
161 
Uci Tri Rahmawati 




1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
14 
163 
A. Alfin Fathurrizqi 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 
15 
164 AHMAD AGUS LUWIS 
PAMUNGKAS 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
11 
165 ALODIA ARDINETIA 
APRILIANI 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
15 
166 
Alysa Sofi Karimah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
11 
167 
Amri Ahmad Munandar 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
22 
168 
Anggiestya Stevi Akhmayda 
0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 
169 
Arviana Nur Fadhilah 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
15 
170 ARYANGGA ADNAN 
FALIANSO 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
11 
171 AZARIA RIZQI ANNISA 
NARISWARI 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
22 
172 
AZKIYA AULIA RAHMA 








1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
19 
175 
Dahlah Rahayani Rohadinata 
1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
17 
176 DIFANIA KEISYA RAFA 




1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 
10 
178 
Ilham Risqi Prayogi 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
19 
179 
IQFINA IZZATI RAHMADANI 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
19 
180 
Jovika Harland Moreno 
0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
23 
181 
Karinza Afinida Ul Khikmah 
0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
12 
182 
M. ALVIN KAUKABI 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 
16 
183 
M. FARREL RIZQULLOH 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 
17 
184 
M. RAFI RAMADHANI 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
17 
185 
M. Rasya Septiani Rasidin 
1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 
18 
186 
MOH. FAHMI WIJAYA 
0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
13 
187 NADA NADZIFAH 




1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
17 
189 
Ocha Aprilia Utami 
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
20 
190 
Ratna Putri Sya'bani 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
19 
191 
RENATA ARIN KIRANA 
0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
23 
192 RICARDO CHANDRA 
KIRANA 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
21 
193 
Sabrina Anna Fasya  
0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
7 
194 
Salsabil Salwa Shafiyyul Aini 
1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 
13 
195 
ANDINI MEYDI YANTI 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
16 
196 
Ariffa Istiazha Viona Saputra 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
20 
197 ARZAQ BAYHAQI 
AKHMADA 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
16 
198 AULIA RIZKI DWI FEBRI 
ARYANTI 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
24 
199 
Decha Zikri Sadewi 
0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
25 
200 
Dimas Agung Santoso 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
8 
201 DISTY NUR AMALIA 






Dwi Moza Agustina 
1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
16 
203 
Fatimah Azh Zahro Aulia 
1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
20 
204 
Feranti Naesya Putri 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
15 
205 
Ghiffari Alfiary Nissa 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
14 
206 JULIAN RIFQI 
FATURROHMAN 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
23 
207 
Lubna Bunga Aufa 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
21 
208 
M. Husaen Ibnu Chaedar 




0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 
10 
210 
Moch. Abizar Fabiansyah 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
17 
Lampiran 12. Hasil Analisis Kesukaran menggunakan R Programming 
Item (Category) Difficulty Parameters (eta): with 0.95 CI: 
Estimate Std. Error lower CI upper CI 
V2    -0.432      0.154   -0.734   -0.130 
V3    -0.558      0.158   -0.868   -0.248 
V4     0.216      0.142   -0.063    0.494 
V5    -0.692      0.163   -1.011   -0.373 
V6     0.483      0.141    0.207    0.760 
V7    -0.507      0.156   -0.813   -0.200 
V8    -0.241      0.149   -0.534    0.051 
V9     1.277      0.151    0.981    1.572 
V10   -0.106      0.146   -0.393    0.181 
V11   -0.335      0.152   -0.632   -0.038 
V12   -0.457      0.155   -0.760   -0.153 
V13   -0.264      0.150   -0.558    0.029 
V14    0.299      0.142    0.021    0.576 
V15    0.668      0.142    0.391    0.946 
V16   -0.018      0.145   -0.302    0.266 
V17    0.089      0.144   -0.192    0.371 
V18   -0.241      0.149   -0.534    0.051 
V19   -0.311      0.151   -0.607   -0.015 
V20   -0.264      0.150   -0.558    0.029 
V21    0.856      0.143    0.575    1.137 
V22    1.094      0.147    0.806    1.382 
V23   -0.106      0.146   -0.393    0.181 
V24    0.422      0.141    0.145    0.699 
V25    0.236      0.142   -0.042    0.515 
V26    0.504      0.141    0.227    0.780 
V27   -0.173      0.148   -0.463    0.117 
V28   -0.383      0.153   -0.682   -0.083 
V29   -0.288      0.150   -0.583    0.007 
V30   -0.311      0.151   -0.607   -0.015 
Item Easiness Parameters (beta) with 0.95 CI: 
Estimate Std. Error lower CI upper CI 
beta V1     0.457      0.155    0.153    0.760 
beta V2     0.432      0.154    0.130    0.734 
beta V3     0.558      0.158    0.248    0.868 
beta V4    -0.216      0.142   -0.494    0.063 
beta V5     0.692      0.163    0.373    1.011 
beta V6    -0.483      0.141   -0.760   -0.207 
beta V7     0.507      0.156    0.200    0.813 
beta V8     0.241      0.149   -0.051    0.534 
beta V9    -1.277      0.151   -1.572   -0.981 
beta V10    0.106      0.146   -0.181    0.393 
beta V11    0.335      0.152    0.038    0.632 
beta V12    0.457      0.155    0.153    0.760 
beta V13    0.264      0.150   -0.029    0.558 
beta V14   -0.299      0.142   -0.576   -0.021 
beta V15   -0.668      0.142   -0.946   -0.391 
beta V16    0.018      0.145   -0.266    0.302 
beta V17   -0.089      0.144   -0.371    0.192 
beta V18    0.241      0.149   -0.051    0.534 
beta V19    0.311      0.151    0.015    0.607 
beta V20    0.264      0.150   -0.029    0.558 
beta V21   -0.856      0.143   -1.137   -0.575 
beta V22   -1.094      0.147   -1.382   -0.806 
beta V23    0.106      0.146   -0.181    0.393 
beta V24   -0.422      0.141   -0.699   -0.145 
beta V25   -0.236      0.142   -0.515    0.042 
beta V26   -0.504      0.141   -0.780   -0.227 
beta V27    0.173      0.148   -0.117    0.463 
beta V28    0.383      0.153    0.083    0.682 
beta V29    0.288      0.150   -0.007    0.583 


















Lampiran 13. Daftar Itemfit 
Itemfit Statistics: 
Chisq       df     p-value Outfit MSQ  Infit  MSQ  Outfit t  Infit  t  Discrim 
V1  205.384 205   0.479      0.997     1.024    -0.002   0.354   0.246 
V2  230.346 205   0.108      1.118     1.046    1.288   0.680   0.195 
V3  233.002 205   0.087      1.131     1.083   1.309   1.078   0.158 
V4  305.794 205   0.000      1.484     1.085   6.268   2.062    0.074 
V5  206.289 205   0.462      1.001     1.006    0.049   0.098   0.261 
V6  236.665 205   0.064      1.149     1.159    2.056   4.222   0.002 
V7  204.746 205   0.492      0.994     1.008  -0.032   0.138   0.261 
V8  203.177 205   0.523      0.986     1.015   -0.145   0.274   0.230 
V9  253.724 205   0.012      1.232     1.133    1.973   2.182   -0.120 
V10 181.085 205   0.884      0.879    0.905    -1.667  -1.845   0.424 
V11 195.781 205   0.666      0.950    0.998   -0.565  -0.011  0.272 
V12 185.202 205   0.836      0.899    0.933   -1.106  -0.941   0.385 
V13 200.920 205   0.567      0.975     0.956   -0.278   -0.724   0.328 
V14 182.638 205   0.867      0.887     0.917   -1.725  -2.208   0.411 
V15 213.652 205   0.325      1.037     1.040    0.511   1.078   0.159 
V16 185.431 205   0.833      0.900     0.916   -1.418  -1.765   0.399 
V17 196.113 205   0.660      0.952     0.933   -0.683  -1.513   0.366 
V18 223.042 205   0.184      1.083     1.026    1.030   0.447   0.203 
V19 190.510 205   0.758      0.925     0.948   -0.893  -0.816   0.350 
V20 178.084 205   0.913      0.864     0.907   -1.719  -1.574   0.418 
V21 195.774 205   0.666      0.950     0.975   -0.572  -0.591   0.246 
V22 197.094 205   0.642      0.957     0.973   -0.413  -0.522   0.223 
V23 208.737 205   0.414      1.013     0.992    0.202  -0.134   0.280 
V24 204.223 205   0.502      0.991     1.012   -0.103   0.334   0.212 
V25 197.971 205   0.625      0.961     0.983   -0.563  -0.427   0.283 
V26 214.481 205   0.311      1.041     1.060    0.601   1.642   0.132 
V27 193.781 205   0.702      0.941     0.975   -0.758  -0.434   0.313 
V28 171.900 205   0.955      0.834     0.878   -1.974  -1.885   0.481 
V29 203.644 205   0.514      0.989     0.976   -0.112  -0.375   0.298 






















Lampiran 15. Daftar Personfit 
Chisq df p-value Outfit MSQ Infit MSQ Outfit t Infit t 
P1   30.302 29   0.399      1.010     1.012     0.13    0.15 
P2   30.577 29   0.386      1.019     1.002     0.16    0.07 
P3   33.477 29   0.259      1.116     1.095     1.23    1.13 
P4   32.499 29   0.298      1.083     1.075     0.61    0.60 
P5   30.135 29   0.407      1.004     1.006     0.08    0.09 
P6   31.784 29   0.329      1.059     1.070     0.66    0.85 
P7   37.217 29   0.141      1.241     1.151     0.72    0.55 
P8   32.787 29   0.286      1.093     1.080     0.89    0.81 
P9   31.986 29   0.321      1.066     1.069     0.57    0.62 
P10  30.475 29   0.391      1.016     1.010     0.16    0.12 
P11  30.297 29   0.399      1.010     1.016     0.13    0.19 
P12  32.015 29   0.319      1.067     1.062     0.66    0.64 
P13  29.527 29   0.438      0.984     0.996    -0.06    0.02 
P14  31.413 29   0.346      1.047     1.039     0.37    0.34 
P15  35.925 29   0.176      1.197     1.191     1.56    1.61 
P16  33.123 29   0.273      1.104     1.081     0.46    0.41 
P17  32.899 29   0.282      1.097     1.041     0.77    0.44 
P18  29.743 29   0.427      0.991     0.952     0.01   -0.26 
P19  37.555 29   0.133      1.252     1.199     1.08    0.98 
P20  28.233 29   0.505      0.941     0.954    -0.57   -0.53 
P21  35.613 29   0.185      1.187     1.152     1.10    0.99 
P22  30.898 29   0.370      1.030     1.025     0.23    0.21 
P23  32.078 29   0.316      1.069     1.075     0.76    0.91 
P24  27.997 29   0.518      0.933     0.940    -0.43   -0.42 
P25  26.879 29   0.578      0.896     0.899    -0.84   -0.87 
P26  31.199 29   0.356      1.040     1.051     0.44    0.59 
P27  29.310 29   0.449      0.977     0.981    -0.21   -0.18 
P28  26.433 29   0.602      0.881     0.894    -0.37   -0.39 
P29  42.259 29   0.053      1.409     1.259     2.11    1.79 
P30  24.853 29   0.686      0.828     0.836    -1.69   -1.70 
P31  28.022 29   0.517      0.934     0.970    -0.28   -0.11 
P32  32.496 29   0.299      1.083     1.066     0.76    0.76 
P33  33.993 29   0.240      1.133     1.122     1.09    1.06 
P34  34.727 29   0.214      1.158     1.090     0.72    0.49 
P35  39.254 29   0.097      1.308     1.274     2.35    2.23 
P36  34.625 29   0.217      1.154     1.147     1.42    1.43 
P37  34.275 29   0.229      1.142     1.108     0.87    0.73 
P38  31.208 29   0.356      1.040     1.053     0.27    0.35 
P39  30.129 29   0.408      1.004     1.019     0.08    0.24 
P40  31.111 29   0.360      1.037     1.018     0.34    0.19 
P41  32.469 29   0.300      1.082     1.055     0.89    0.68 
P42  25.932 29   0.629      0.864     0.871    -0.65   -0.70 
P43  30.660 29   0.382      1.022     1.026     0.24    0.29 
P44  33.825 29   0.246      1.127     1.066     0.54    0.35 
P45  31.492 29   0.343      1.050     1.049     0.31    0.33 
P46  33.265 29   0.267      1.109     1.070     0.68    0.50 
P47  29.919 29   0.418      0.997     1.006     0.01    0.09 
P48  30.193 29   0.404      1.006     1.004     0.10    0.08 
P49  26.864 29   0.579      0.895     0.920    -0.31   -0.27 
P50  30.318 29   0.398      1.011     1.004     0.14    0.08 
P51  27.549 29   0.542      0.918     0.926    -0.44   -0.45 
P52  30.384 29   0.395      1.013     1.007     0.17    0.11 
P53  34.435 29   0.224      1.148     1.095     0.69    0.52 
P54  31.342 29   0.349      1.045     1.045     0.49    0.53 
P55  29.197 29   0.455      0.973     0.987    -0.24   -0.13 
P56  28.285 29   0.503      0.943     0.995    -0.34    0.00 
P57  30.967 29   0.367      1.032     1.022     0.21    0.17 
P58  31.811 29   0.328      1.060     1.062     0.65    0.71 
P59  29.543 29   0.437      0.985     0.956    -0.01   -0.19 
P60  31.597 29   0.338      1.053     1.041     0.51    0.49 
P61  28.272 29   0.503      0.942     0.916    -0.23   -0.43 
P62  30.618 29   0.384      1.021     1.027     0.19    0.25 
P63  35.918 29   0.176      1.197     1.154     1.34    1.15 
P64  28.404 29   0.496      0.947     0.946    -0.33   -0.37 
P65  29.909 29   0.419      0.997     0.965     0.04   -0.18 
P66  33.309 29   0.265      1.110     1.060     0.87    0.62 
P67  24.404 29   0.709      0.813     0.894    -0.52   -0.31 
P68  29.029 29   0.464      0.968     0.972    -0.32   -0.31 
P69  26.014 29   0.625      0.867     0.881    -0.93   -0.89 
P70  29.036 29   0.463      0.968     0.973    -0.06   -0.07 
P71  27.754 29   0.531      0.925     0.929    -0.49   -0.50 
P72  29.501 29   0.439      0.983     0.975    -0.10   -0.18 
P73  25.963 29   0.627      0.865     0.908    -0.43   -0.32 
P74  35.538 29   0.187      1.185     1.167     0.95    0.95 
P75  29.517 29   0.438      0.984     0.984    -0.12   -0.12 
P76  30.198 29   0.404      1.007     1.013     0.10    0.16 
P77  32.073 29   0.317      1.069     1.045     0.41    0.31 
P78  30.562 29   0.386      1.019     1.002     0.19    0.06 
P79  23.773 29   0.740      0.792     0.859    -0.60   -0.45 
P80  26.175 29   0.616      0.873     0.892    -1.31   -1.33 
P81  43.380 29   0.042      1.446     1.135     1.02    0.47 
P82  29.885 29   0.420      0.996     1.005     0.02    0.08 
P83  29.256 29   0.452      0.975     0.957    -0.03   -0.14 
P84  37.220 29   0.141      1.241     1.227     1.87    1.88 
P85  25.998 29   0.626      0.867     0.881    -1.11   -1.04 
P86  32.829 29   0.285      1.094     1.099     0.79    0.87 
P87  28.073 29   0.514      0.936     0.920    -0.27   -0.41 
P88  31.142 29   0.359      1.038     1.023     0.39    0.26 
P89  27.191 29   0.561      0.906     0.914    -0.63   -0.62 
P90  28.431 29   0.495      0.948     0.992    -0.20    0.01 
P91  32.706 29   0.290      1.090     1.078     0.86    0.80 
P92  30.934 29   0.369      1.031     0.985     0.21    0.00 
P93  37.333 29   0.138      1.244     1.183     1.21    1.04 
P94  25.210 29   0.667      0.840     0.854    -0.95   -0.95 
P95  31.022 29   0.364      1.034     1.014     0.39    0.20 
P96  32.675 29   0.291      1.089     1.064     0.45    0.38 
P97  33.461 29   0.260      1.115     1.105     0.82    0.81 
P98  28.446 29   0.494      0.948     0.950    -0.32   -0.34 
P99  33.697 29   0.251      1.123     1.073     0.67    0.46 
P100 27.410 29   0.550      0.914     0.918    -0.57   -0.59 
P101 32.103 29   0.315      1.070     1.078     0.76    0.94 
P102 30.709 29   0.379      1.024     1.032     0.28    0.38 
P103 30.799 29   0.375      1.027     0.989     0.20    0.00 
P104 29.241 29   0.453      0.975     0.987    -0.13   -0.05 
P105 32.632 29   0.293      1.088     1.046     0.50    0.32 
P106 30.039 29   0.412      1.001     1.002     0.05    0.06 
P107 29.527 29   0.438      0.984     0.989     0.01    0.01 
P108 33.934 29   0.242      1.131     1.113     1.34    1.25 
P109 30.012 29   0.413      1.000     1.005     0.06    0.08 
P110 37.819 29   0.126      1.261     1.234     2.31    2.20 
P111 24.091 29   0.724      0.803     0.840    -0.84   -0.76 
P112 29.891 29   0.419      0.996     1.005    -0.01    0.09 
P113 29.086 29   0.461      0.970     0.948    -0.09   -0.24 
P114 26.761 29   0.585      0.892     0.905    -0.88   -0.82 
P115 34.776 29   0.212      1.159     1.150     1.61    1.63 
P116 32.645 29   0.292      1.088     1.073     0.65    0.58 
P117 31.818 29   0.328      1.061     1.054     0.65    0.62 
P118 31.567 29   0.339      1.052     1.020     0.33    0.17 
P119 29.712 29   0.428      0.990     1.007     0.00    0.09 
P120 29.742 29   0.427      0.991     0.992    -0.06   -0.05 
P121 36.152 29   0.169      1.205     1.196     1.39    1.43 
P122 29.852 29   0.421      0.995     0.997     0.11    0.10 
P123 34.378 29   0.226      1.146     1.121     1.49    1.33 
P124 40.099 29   0.082      1.337     1.273     1.61    1.48 
P125 27.830 29   0.527      0.928     0.962    -0.24   -0.12 
P126 34.420 29   0.224      1.147     1.110     0.68    0.59 
P127 33.456 29   0.260      1.115     1.076     1.03    0.87 
P128 33.836 29   0.245      1.128     1.071     0.61    0.41 
P129 35.331 29   0.194      1.178     1.115     0.57    0.45 
P130 24.808 29   0.688      0.827     0.847    -1.04   -1.00 
P131 20.946 29   0.861      0.698     0.737    -1.95   -1.84 
P132 21.016 29   0.859      0.701     0.768    -1.37   -1.17 
P133 21.175 29   0.853      0.706     0.758    -1.60   -1.43 
P134 22.274 29   0.809      0.742     0.771    -1.93   -1.83 
P135 31.059 29   0.363      1.035     1.012     0.29    0.23 
P137 27.004 29   0.572      0.900     0.981     0.00    0.12 
P138 21.982 29   0.821      0.733     0.768    -1.70   -1.60 
P139 27.811 29   0.528      0.927     0.931    -0.64   -0.77 
P140 31.059 29   0.363      1.035     1.012     0.29    0.23 
P141 40.724 29   0.073      1.357     1.029     0.66    0.34 
P142 26.361 29   0.606      0.879     0.928    -0.57   -0.36 
P143 29.861 29   0.421      0.995     1.000     0.24    0.21 
P144 22.936 29   0.779      0.765     0.837    -1.03   -0.78 
P145 24.233 29   0.717      0.808     0.833    -1.17   -1.10 
P146 20.946 29   0.861      0.698     0.737    -1.95   -1.84 
P147 25.770 29   0.638      0.859     0.926    -0.65   -0.42 
P148 22.158 29   0.814      0.739     0.796    -1.39   -1.19 
P149 22.274 29   0.809      0.742     0.771    -1.93   -1.83 
P151 26.623 29   0.592      0.887     0.912    -0.64   -0.54 
P152 20.946 29   0.861      0.698     0.737    -1.95   -1.84 
P153 25.298 29   0.663      0.843     0.855    -1.32   -1.29 
P154 25.788 29   0.637      0.860     0.869    -1.51   -1.51 
P156 21.690 29   0.833      0.723     0.762    -1.77   -1.64 
P157 23.528 29   0.752      0.784     0.820    -1.33   -1.20 
P158 21.776 29   0.829      0.726     0.746    -2.45   -2.39 
P160 26.776 29   0.584      0.893     0.889    -0.87   -0.97 
P161 21.389 29   0.845      0.713     0.740    -2.19   -2.11 
P162 29.622 29   0.433      0.987     0.960    -0.10   -0.46 
P163 28.111 29   0.512      0.937     0.933    -0.66   -0.79 
P164 32.180 29   0.312      1.073     0.997     0.52    0.01 
P165 28.739 29   0.479      0.958     0.943    -0.43   -0.67 
P166 32.180 29   0.312      1.073     0.997     0.52    0.01 
P167 44.580 29   0.032      1.486     1.306     1.90    1.44 
P168 28.122 29   0.511      0.937     0.935    -0.57   -0.63 
P169 29.553 29   0.437      0.985     0.968    -0.13   -0.36 
P170 24.746 29   0.691      0.825     0.829    -1.26   -1.32 
P171 30.692 29   0.380      1.023     1.017     0.25    0.20 
P172 29.275 29   0.451      0.976     0.971    -0.16   -0.22 
P173 26.706 29   0.588      0.890     0.931    -0.59   -0.47 
P174 22.465 29   0.800      0.749     0.767    -1.88   -1.87 
P175 27.642 29   0.537      0.921     0.915    -0.52   -0.61 
P176 23.023 29   0.775      0.767     0.843    -0.84   -0.63 
P177 32.180 29   0.312      1.073     0.997     0.52    0.01 
P178 27.930 29   0.522      0.931     0.925    -0.70   -0.83 
P179 42.949 29   0.046      1.432     1.401     3.64    3.58 
P180 24.208 29   0.719      0.807     0.816    -1.92   -1.93 
P181 29.290 29   0.450      0.976     0.978    -0.19   -0.19 
P182 23.911 29   0.733      0.797     0.810    -1.75   -1.73 
P183 30.445 29   0.392      1.015     0.975     0.17   -0.25 
P184 25.278 29   0.664      0.843     0.906    -0.61   -0.45 
P185 43.040 29   0.045      1.435     1.408     3.66    3.64 
P186 24.036 29   0.727      0.801     0.844    -1.21   -1.02 
P187 25.651 29   0.644      0.855     0.858    -1.02   -1.08 
P188 24.317 29   0.713      0.811     0.862    -0.66   -0.53 
P189 22.457 29   0.801      0.749     0.817    -1.33   -1.05 
P190 43.214 29   0.044      1.440     1.152     1.69    0.83 
P191 32.043 29   0.318      1.068     1.030     0.64    0.36 
P192 40.211 29   0.081      1.340     1.328     3.24    3.36 
P193 28.132 29   0.511      0.938     0.958    -0.32   -0.23 
P194 29.003 29   0.465      0.967     0.953    -0.32   -0.50 
P195 24.392 29   0.709      0.813     0.905    -0.52   -0.27 
P196 25.969 29   0.627      0.866     0.942    -0.25   -0.08 
P197 38.961 29   0.102      1.299     1.111     1.22    0.62 
P198 39.583 29   0.091      1.319     1.291     2.97    3.25 
P199 29.003 29   0.465      0.967     0.953    -0.32   -0.50 
P200 31.356 29   0.349      1.045     1.059     0.32    0.43 
P201 29.101 29   0.460      0.970     0.967    -0.29   -0.38 
P202 29.324 29   0.448      0.977     0.982    -0.20   -0.19 
P203 27.462 29   0.547      0.915     0.949    -0.23   -0.14 
P204 27.629 29   0.538      0.921     0.946    -0.34   -0.25 
P205 24.891 29   0.684      0.830     0.919    -0.36   -0.15 
P206 27.216 29   0.560      0.907     0.952    -0.20   -0.09 
P207 36.480 29   0.160      1.216     1.068     0.52    0.31 
P208 35.851 29   0.178      1.195     1.096     1.26    0.83 
P209 27.099 29   0.566      0.903     0.912    -0.91   -0.87 
P210 27.658 29   0.536      0.922     0.952    -0.51   -0.32 
 
 
